PIMPINAN CABANG “‘AISYIYAH (PCA) DAN PERANNYA DALAM
DAKWAH ISLAMIAH

(Penanganan Wanita Psk Di Dolly Kecamatan Sawahan Surabaya 2005-2015)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana dalam
Program Strata Satu (S1) pada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI)

Oleh

Rohma Tunurus Asholiha

NIM: A02213082

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI SUNAN AMPEL SURABAYA
2017



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertandatangan di bawah ini, saya:

Nama : Rohma Tunurus Asholiha

NIM, : A02213082

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Istam (SKI) . ¢
Fakultas - Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan
adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya. Jika ternyata dikemudian hari skripsi ini terbukti bukan hasil karya saya
sendiri, saya bersedia mendapatkan sanksi berupa pembatalan gelar kesarjanaan yang

saya peroleh.

Surabaya, 23 Januari 2017
Saya yang menyatakan
/1 ™

Rohma Tunurus Asholiha

NIM: A02213082




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang berjudul Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA) dan Perannya dalam
Dakwah Islamiah “ Study Kasus Wanita PSK” di Dolly Kecamatan Sawahan
Surabaya 2005-2014 telah ditulis oleh Rohma Tunurus Ashoiha (NIM. A02213082)
ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 16 Juni 2016

Pembimbing

I

| Dra. Lailatul Huda,, M.Hum

NIP. 196311132006042004



PENGESAHAN TIM PENGUJI

Skripsi ini telah diuji oleh tim penguji dan dinyatakan Lulus Pada tanggal 7 Februari
2017

Ketua/ Pembimbing

l

Dra. Lailafﬁzluda,, M.Hum
NIP. 196311132006042004

Penguji

Drs. Ridws#n Abu Bakar, M. Ag
NIP. 19590717198701001
Penguji 11

Drs. Sukarma, M. Xg

NIP. 196310281994031004
Sekretaris

Dwi Shsanto, S. Hum, MA
NIP. 1977 12212005011003

Mengetahui,




/‘_‘ KEMENTERIAN AGAMA
r J\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

\..!/ PERPUSTAKAAN
JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Rohma Tunurus Asholiha

NIM : A02213082

Fakultas/Jurusan : Adab dan Humaniora/ Sejarah dan Kebudayaan Islam
E-mail address : solicharahma(@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

[ Skripsi [ Tesis [ Disertasi [ Taimedain (. ... cosoms 5508 ammmons 015 o )
yang berjudul :

Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA) dan Peranannya dalam Dakwah Islamiah

(Penanganan Wanita PSK di Dolly Kecamatan Sawahan Surabaya 2005 — 2015)

beserta perangkat yang dipetlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya bethak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. ‘

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya int.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenaraya.

Surabaya, 13 Februari 2017




ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian sejarah yang berjudul “Pimpinan
Cabang . Permasalahan yang akan dibahas yaitu, (1) Bagaimana asal-usul
beridinya perkumpulan “Aisyiyah (PCA) Kecamatan Sawahan? (2) Apa tujuan
berdirinya perkumpulan “Aisyiyah (PCA) Kecamatan Sawahan? (3) Bagaimana
peran Pimpinan Cabang Sawahan (PCA) Kecamatan Sawahan dalam dakwah
islamiah mengangkat derajat PSK di Dolly?

Untuk menjawab permasalahan di atas penulis menggunakan metode historis,
yaitu suatu langkah atau cara merekontruksi masa lampau secara sistematis dan
objektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi dan bersifat kualitatif.
Sedangkan teori yang digunakan adalah teori peranan yang dijelaskan oleh
Soerjono Soekamto.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, (1) Perkumpulan ‘Aisyiyah
Sawahan semula merupakan sebuah kelompok pengajian rutin ibu-ibu
Muhammadiyah di kelurahan Petemon Tegalsari Kecamatan Sawahan yang
dibimbing oleh Ibu Hj Amini Kurtomo. (2) Tujuan didirikannya ‘Aisyiyah
Sawahan selain sebagai media dakwah Islam dalam perkembangan zaman yang
jauh dari syariat Islam, juga untuk menegakan dan menjunjung tinggi agama
Islam sehingga terwujudnya masyarakat utama, adil, dan makmur yang diridhai
Allah. (3) Peran Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Sawahan dianggap sangat penting
bagi PSK di Dolly. (a) keagamaan dengan memberikan pendidikan keruhanian
pada pengajian rutin yang diadakan khusus bagi mantan PSK setiap hari Jumat di
Panti Asuhan Muhamadiyah Putat Jaya, mengembangkan desa percontohan
Islam di jalan Putat Jaya, meningkatkan kuantitas dan kualitas dalam pengajian.
(b) Sosial dengan memberikan kegiatan pelatihan memasak yang diadakan di
Panti Asuhan Muhammadiyah Putat Jaya, memberikan santunan serta
mengembangkan pola pencegahan bagi PSK Dolly. (c) Ekonomi dengan
menciptakan lapangan pekerjaan, untuk menindaklanjuti hasil dari pelatihan
memasak ‘Aisyiyah menempatkan beberapa mantan PSK sebagai juru masak di
Panti Asuhan Putat Jaya



ABSTRACT

This thesis is the result of historical research, entitled "Branch Manager
". Issues to be discussed, namely, (1) What is the origin of beridinya associations'
Aisyiyah (PCA) Sawahan? (2) What is the purpose the establishment of
associations' Aisyiyah (PCA) Sawahan? (3) How is the role of Branch Manager
Sawahan (PCA) Sawahan the Islamic da'wah to raise the degree prostitutes in
Dolly?

To answer the above problems the author uses historical method, which is a
step or how to reconstruct the past in a systematic and objective. This study uses
a sociological approach and a qualitative one. While the theory used is the theory
of the role described by Soerjono Soekamto.

The results of this study concluded that, (1) Society 'Aisyiyah Sawahan
originally a regular study group Muhammadiyah mothers in the village Petemon
Tegalsari Sawahan led by Hj Amini Kurtomo. (2) The aim of establishing
‘Aisyiyah Sawahan other than as a medium of propagation of Islam in the times
that are far from Islamic law, as well as to enforce and uphold the religion of
Islam so that the realization of major society, equitable, and prosperous that God
approves. (3) The role of the Branch 'Aisyiyah Sawahan considered very
important for prostitutes in Dolly. (a) to provide religious education for their
routine spirituality in organized specifically for former prostitutes every Friday at
the Orphanage Muhammadiyah Putat Jaya, developed a pilot village Putat Jaya
Islam on the road, improving the quantity and quality of the study. (b) Social
providing cooking training activities held at the Orphanage Muhammadiyah
Putat Jaya, provide compensation as well as developing prevention patterns for
Dolly PSK. (c) the economy by creating jobs, to follow up the results of the
training cooking 'Aisyiyah put some of the former prostitutes as a cook at the
orphanage Putat Jaya

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sesungguhnya  Aisyiyah merupakan organisasi  wanitanya
Muhammadiyah. Aisyiyah didirikan pada tanggal 27 Rajab 1335 H,
bertepatan pada 19 Mei 1917 M oleh K.H. Ahmad Dahlan yang di ketuai oleh

istrinya Nyai Walidah.*

Sebagai gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar ‘Aisyiyah
merupakan kumpulan yang bergerak dalam memperjuangkan martabat dan
hak wanita. Lebih lanjut ‘Aisyiyah bergerak dalam bidang sosial keagamaan
bukan organisasi politik. Dalam peranannya organisasi ‘Aisyiyah tidak jauh
berbeda dengan organisasi wanita lainnya seperti pada pada masanya yakni:

Putri Mardika 1912,

Adapun struktur keorganisasian ‘Aisyiyah antara lain di tingkat pusat
PPA (Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah) terletak di Yogyakarta, PWA (Pimpinan
Wilayah ‘Aisyiyah) yang tersebar di beberapa provinsi Indonesia, PDA
(Pimpinan Daerah “Aisyiyah) setingkat kota/Madya, PCA (Pimpinan Cabang

‘Aisyiyah) setingkat Kecamatan, PRA (Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah) setingkat

! Suratmin, Nyai Ahmad Dahlan (Jakarta: Depdikbud, 1977), 55.



Kelurahan. Seperti halnya dengan Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) Sawahan

memiliki amal usaha yang memihak pada kaum dhu’afa dan mustad’afin.?

Berdasarkan struktur keorganisasian ‘Aisyiyah, maka berkenaan
dengan hal ini penulis akan menfokuskan kajian tentang pimpinan cabang
‘Aisyiyah (PCA) dan perannya dalam dakwah islamiah “ studi kasus wanita
PSK” di Dolly Kecamatan sawahan surabaya 2005-2014. Perlu kita ketahui
bahwa ‘Aisyiyah cabang sawahan berada di kecamatan Sawahan yang
membawahi 5 ranting sertingkat kelurahan yakni PRA (Pimpinan Ranting
‘Aisyiyah) petemon, , petemon sidomulyo, Kedung Anyar, Kupang Krajan,
Ranting Simo Gunung Kramat Barat yang meliputi Kelurahan Banyu Urip

Dan Putat Jaya.

PCA (Pimpinan Cabang Aisyiyah) kecamatan sawahan, telah
memberikan dampak positif bagi masyarakat khususnya kaum perempuan.
Melalui program-program Amal usaha Aisyiah yang ada di kecamatan

Sawahan meliputi PAUD, TK, TPA dan Panti Asuhan.

Lebih lanjut penelitian “Aisyiyah cabang Sawahan sangat menarik
untuk diteliti, sesungguhnya Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) kecamatan
Sawahan sangat besar perannya dalam ikut serta mengangkat derajat kaum
perempuan di lokalisasi Dolly. Untuk itu, penulis ingin menjawab pertanyaan

bagaimana peran Organisasi Aisyiyah Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA)

PP Muhammadiyah, AD dan ART Muhammadiyah (Yogyakarta: Majelis Pengembangan Kader
dan Sumber Daya Insani 2005) ART Pasal 5 ayat 1, 27.



kecamatan Sawahan dalam ikut serta mengangkat derajat perempuan di

lokalisasi Dolly.

PCA Sawahan adalah PCA tingkat kecamatan Sawahan kota Surabaya.
Merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia yang menjadi tujuan para
pendatang untuk mencari mata pencaharian. Bahkan di perkotaan ada berbagai
permasalahan kehidupan yang sangat kompleks secara ekonomi, pendidikan,
sosial, agama dan lain-lain. Dalam aspek perekonomian yakni untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehingga kita dapati beberapa hal yang negatif
yang dilakukan oleh PSK di Dolly. Diantaranya tindak kriminal pencurian,
penipuan, bahkan membuka tempat plesiran (tempat pelacuran) mengarah
pada tindak yang amoral. Hal ini juga kita dapati pada kota-kota besar lainnya

di indonesia seperti di Jakarta, Bandung, Yogyakarta dan lain-lain.

Dalam dunia plesiran, sudah menjadi rahasia umum bahwa kota
Surabaya dulunya mempunyai salah satu tempat lokasisasi yang cukup
populer. Dolly yang Bertempat di jl. Putat, Kecamatan Sawahan ini
merupakan salah satu lokalisasi yang cukup populer bagi masyarakat
Surabaya. Seperti kita ketahui, lokasisasi atau tempat plesiran adalah wadah
bagi laki-laki untuk dapat memenuhi hasrat nafsu laki-laki terhadap

perempuan.

Secara pasti dijadikannya Jl. Putat sebagai lokalisasi yang kita kenal
dengan Dolly ini belum dapat diketahui. Namun, pada 18 Juni 2014 tempat

lokalisasi ini resmi ditutup oleh pemerintah kota Surabaya. Penutupan Dolly



sebenarnya sudah dicanangkan sejak 61 tahun yang lalu, namun baru dapat

direalisasikan pada tahun 2014 lalu.?

Penutupan itu sendiri tidak serta merta merupakan Kkinerja dari
pemerintah kota Surabaya dan juga pemerintah provinsi Jawa Timur. Namun
terdapat juga peran warga-warga sekitar Dolly yang turut serta membantu
penutupan Dolly tersebut. Tidak hanya itu, terdapat juga peran dari berbagai
instansi-instansi yang turut membantu program penutupan Dolly. Diantaranya

adalah Aisyiyah yang merupakan organisasi otonom Muhammadiyah.

Di Dolly sendiri, Aisyiyah Sawahan mempunyai peran penting
mengingat Dolly merupakan tempat lokalisasi. Aisyiyah Sawahan juga ikut
serta mengawal penutupan Dolly yang dicanangkan oleh pemerintah kota
Surabaya. Sebab PCA Sawahan sendiri sangat mendukung secara penuh
wacana pemerintah kota Surabaya itu. Seperti yang kita ketahui, Aisyiyah
sendiri merupakan organisasi yang anggotanya adalah perempuan. Sehingga
kesadaran kaum perempuan dengan adanya prostitusi tersebut membawa PCA

Sawahan secara totalitas membantu program pemerintah kota Surabaya.

Kajian ini memiliki skup batasannya dari tahun 2005-2014. Pada tahun
2005 wali kota Surabaya Tri Risma Harini merencanakan penutupan lokalisasi
di Surabaya yang salah satunya adalah Dolly. praktik penindasan dan
perlakuan sewenang-wenang yang dilakukan oleh pihak tertentu kepada

pekerja seks komersial (PSK) menjadi faktor utamanya. Adapun batas

% Joko ade, “Dolly Resmi Tututp, Prestasi Manusia Sejati”, dalam
http://www.kompasiana.com/jokoade/dolly-resmi-tutup-prestasi-manusia-
sejati_54f6e90ea333113b528b4b7a. (09 Oktober 2016)



http://www.kompasiana.com/jokoade/dolly-resmi-tutup-prestasi-manusia-sejati_54f6e90ea333113b528b4b7a
http://www.kompasiana.com/jokoade/dolly-resmi-tutup-prestasi-manusia-sejati_54f6e90ea333113b528b4b7a

penulisan penelitian ini yaitu tahun 2014 dengan direalisasikannya deklarasi
penutupan Dolly yang digelar pemerintah di gedung Islamic Center pada rabu

malam 18 juni 2014.*

Setelah ditutupnya Dolly, ‘Aisyiyah menyadari bahwa peran dan
fungsinya sebagai organisasi wanita yang menempatkan dirinya dalam
gerakan amar makruf nahi munkar, beragidah Islam dan bersumber kepada Al-
Qur’an dan Al-Hadist. Sesungguhnya kajian ini merupakan kajian sejarah
organisasi wanita. Untuk analisanya yang relevan sekali menggunakan
pndekatan sosiologi, yakni dengan konsep peran oleh Soerjono Soekamto.
Penulis menggunakan metode sejarah dalam kajian ini dengan menggunakan
sumber primer berupa wawancara langsung pada pelaku sejarah dan sumber

sekunder.

‘Aisyiyah memiliki kewajiban membimbing PSK Dolly ke arah
perbaikan kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam dalam rangka
membangun manusia seutuhnya beberapa upaya diberikan kepada mantan
PSK Dolly seperti halnya diadakannya pendidikan kerohanian, pelatihan

keterampilan, memberikan lapangan pekerjaan, dan memerikan sumbangan.

Berangkat dari pernyataan di atas, penulis menfokuskan penelitian ini
pada peran Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Sawahan dalam dakwah Islamiah
mengangkat derajat PSK di Dolly. Karena menurut penulis Aisyiyah sawahan
merupakan salah satu organisasi yang dijadikan wadah untuk dakwah Islam

sekaligus gerakan pemberdayaan wanita.

* Abdul Hakim, Tri Rismaharini (Jakarta: PT Zaituna Ufuk Abadi, 2014), 247.



Mengingat organisasi ‘Aisyiyah Sawahan dipandang sebagai
organisasi yang bernafaskan Islam serta sebagai wadah dakwah sekaligus
organisasi wanita bergerak dalam pemberdayaan wanita, yang mana PSK di
Dolly mendapatkan diskriminasi dari beberapa pihak. Tidak hanya itu, penulis
juga merasakan adanya rasa tanggung jawab sebagai sesama muslimah untuk
ikut serta menyumbang fikiran demi kelancaran pelaksanaan dakwah Islam di

masyarakat, khususnya masyarakat Sawahan Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang dibahas dalam skripsi ini adalah Pimpinan
Cabang Aisyiah (PCA) dan perannya dalam mengangkat derajat kaum
perempuan di lokalisasi Dolly surabaya tahun 2005-2014. Kajian mengenai
gerakan organisasi ini difokuskan terhadap permasalahannya di bidang
dakwah islamiah. Untuk itu pelacakan atas peristiwa serta penjabaran
permasalahan tersebut, akan di pandu melalui pertanyaan-pertanyaan utama
sebagai berikut:

1. Bagaimana asal-usul berdirinya Perkumpulan Aisyiah (PCA) Kecamatan
Sawahan?

2. Apa tujuan berdidirinya perkumpulan Aisyiyah (PCA) Kecamatan
Sawahan ?

3. Bagaimana peran Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) Kecamatan Sawahan
dalam dakwah islamiah mengangkat derajat (PSK) di Dolly ?

C. Tujuan Penelitian



1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Pimpinan Cabang Aisyiyah
kecamatan Sawahan.

2. Mengkaji kegiatan-kegiatan organisasi Aisyiyah di bidang pengangkatan
derajat kaum wanita di Pimpinan Cabang Aisyiyah kecamatan Sawahan.

3. Memperoleh gambaran tentang faktor-fakor dan peran yang menjadi
pendukung serta hambatan Pimpinan Cabang Aisyiyah dalam
mengangkat derajat kaum wanita di lokalisasi Dolly Kecamatan Sawahan.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penulisan ini terbagi menjadi dua yakni manfaat teoritis

dan praktis

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi
referensi dan memberikan sumbangan pemikiran bagi penulis. Serta
menambah sumber kepustakaan sejarah, yang membahas organisasi

Aisyiyah khususnya dan Muhammadiyah umumnya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil dari penelitian ini di harapkan memperluas
wawasan dalam upaya mencermati perjalanan suatu organisasi sosial serta

dampaknya bagi perkembangan masyarakat.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik



Penelitian tentang organisasi ‘Aisyiyah tentang Pimpinan cabang
‘Aisyiyah (PCA) dan perannya dalam dakwah islamiah “studi kasus wanita
PSK” di Dolly kecamatan Sawahan Surabaya 2005-2014 sudah barang tentu
analisisnya menggunakan pendekatan metodologi sebagai alat analisis
pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini ialah pendekatan
sosiologi dengan pembahasan skripsi ini dalam bidang sosial keagamaan.
Karena untuk menulis penelitian tentang Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA)
dan perannya dalam gerak dakwah islamiah dibutuhkan ilmu bantu dengan

menggunakan pendekatan sosiologi.

Sebagaimana yang dikatakan Sartono Kartodirdjo, pendekatan
sosiologi sudah barang tentu akan meneropong segi-segi sosial peristiwa yang
dikaji, umpamanya golongan sosial mana yang berperan serta nilai-nilainya,
hubungan dengan golongan lain, konflikberdasarkan kepentingan
ideologinya.”> untuk mempermudah penulis menjawab berberapa pertanyaan
yang muncul dalam rumusan masalah pada pembahasan selanjutnya. Seperti
halnya fenomena yang terjadi di masyarakat di sekitar wilayah Dolly. Dimana
terdapat gejala sosial yang mencakup golongan, lapisan hingga peranan

masyarakat di Dolly.

Lebih lanjut menurut Dudung Abdurrahman, bahwa pendekatan
sosiologi adalah sebuah penggambaran peristiwa masa lalu yang di dalamnya

akan terungkap segi-segi sosial, yakni membahas golongan sosial yang

> Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), 4.



berperan, jenis hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, pelapisan
sosial, peranan dan status sosial, dan sebagainya.® Maksud dari pengertian
tersebut ialah tentang bagaimana peran dari PCA Sawahan sebagai salah satu
organisasi masyarakat dalam melakukan peranannya untuk mengangkat

derajat wanita, dan mengentaskan para PSK di Dolly.

Untuk menganalisis fakta-fakta yang berkaitan dengan masalah
penelitian, skripsi ini menggunakan teori peranan untuk menguraikan secara
rinci masalah-masalah kesinambungan tentang peran Organisasi Aisyiah
Cabang Sawahan dalam dakwah islamiahnya. Dalam konteks ilmu sosial,
peran merupakan fungsi seseorang yang menduduki posisi dalam struktur

sosial. ’

Seperti yang dikatakan oleh Soerjono Soekamto dalam bukunya, Peran
(role) ialah merupakan proses dinamis kedudukan (status). Yang mana
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya,
maka dia menjalankan suatu peranan. Peranan lebih banyak menujuk pada
fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Seseorang menduduki suatu
posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peranan itu
mencakup tiga hal yakni, peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan
dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan adalah suatu

konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat

® Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 22.
" Edy Suhardono, Teori Peran (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), 3.
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sebagai organisasi. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu

yang pending bagi struksur sosial masyarakat.

Adapun peran organisasi Aisyiah cabang Sawahan dalam ikut serta
mengangkat derajat perempuan (PSK) seperti halnya diadakanya pengajian
keagamaan, bantuan sembako, pelatihan keterampilan (kursus) dan membuka

lapangaan pekerjaan.

Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari
pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan
menentukan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Pentingnya

peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang.®

Berdasarkan uraian di atas, peran organisasi Pimpinan Cabang Aisyiah
Sawahan sangat di perlukan guna membantu tercapainya tujuan dakwah Islam

dalam kasus wanita PSK di Dolly.
F. Penelitian Terdahulu

Telah banyak karya tulis yang membahas mengenai organisasi
Aisyiyah, baik dakam bentuk buku, hasil penelitian skripsi, thesis dan lain
sebagainya, namun dari hasil penelusuran penulis belum menemukan study
tentang peran organisasi Aisyiyah Pimpinan Cabang Aisyiah (PCA)
kecamatan sawahan dalam ikut serta mengangkat derajat kaum wanita di

wilayah lokalisasi Doli tahun 2014.

® Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 212-213.
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Ada pun beberapa buku dan laporan penelitian berupa skripsi yang

menjadi rujukan oleh penulis, di antaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang ditulis oleh Pimpinan Pusat Aisyiyah yang berjudul
“Aisyiyah“,® isi buku ini memaparkan tentang sejarah berdirinya
Aisyiyah, dimana sebelum Organisasi Aisyiyah lahir keadaan umat Islam
di Indonesia masih dalam belenggu adat, sinkretik dan akulturasi dengan
tradisi setempat. Demikian kehidupan kaum wanitanya sekedar pelengkap
kaum laki-laki, sebagai orang belakang yang tidak memiliki peranan
penting dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Dengan penuh tanggung
jawab dan kesadaran akan perlunya menegakkan kehidupan secara Islami
yang benar-benar menurut Al- Qur’an dan sunah rasul maka K.H. Ahmad
Dahlan setelah berhasil mendirikan persyarikatan Muhammadiyah,
kemudian timbullah suatu pemikiran baru untuk membentuk organisasi
kewanitaan yang selanjutnya dikenal dengan Aisyiyah. Keberhasilan K.H.
Ahmad Dahlan dalam membangun Aisyiyah merupakan keberhasilan
usahanya untuk memajukan dan meningkatkan kedudukan wanita. Selain
itu isi buku ini juga memaparkan tentang amal usaha yang dikelola
Aisyiyah dimana Aisyiyah menyelenggarakan sejumlah kegiatan sebagai
wujud pengamalan ajaran Islam. Sebagai organisasi wanita Aisyiyah

memusatkan perhatiannya pada kegiatan wanita.

® Pimpinan Pusat Aisyiyah, Aisyiyah (Yogyakarta: Pimpinan Pusat Aisyiyah, 1980).
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2. Penelitian selanjutnya berjudul “Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan
Aisyiyah”,'® buku ini ditulis oleh Pimpinan Pusat Aisyiyah, isi dari buku
ini hampir sama dengan buku yang berjudul “Aisyiyah”,'* vaitu
memaparkan tentang sejarah Aisyiyah secara kronologis yang dimulai
dari berdirinya aisyiyah sampai perkembangannya, dan dipaparkan juga
tentang struktur organisasi Aisyiyah serta amal usaha yang dikelola.
Selain itu isi buku ini juga memaparkan Aisyiyah dalam masa
pembangunan, dimana situasi bangsa dan masyarakat Indonesia yang
sedang berkiprah dalam pembangunan nasional, yang berkaitan dengan
perkembangan pelaksanaan ajaran Islam, dan yang menyangkut
perkembangan kesadaran terhadap potensi, peran, fungsi dan kedudukan
wanita dalam masyarakat memerlukan peningkatan perhatian dan sikap
serta langkah kerja yang efektif dan intensif khususnya dari kaum
wanitanya sendiri, dalam hal ini para komponen organisasi Aisyiyah.
Aisyiyah sebagai komponen persyarikatan Muhammadiyah dan
komponen bangsa selama ini memperlihatkan kiprahnya didalam
masyarakat dan bangsa Indonesia. Dalam era pembangunan bangsa,
ditengah arus globalisasi kiprah Aisyiyah makin dirasakan pentingnya.
Berkembangnya kesadaran akan potensi, peran dan fungsi wanita baik
dalam percaturan dunia maupun dalam Kkiprah pembangunan bangsa,
meningkatkan pentingnya peran organisasi masyarakat wanita seperti

Aisyiyah bagi suksesnya pembangunan. Gerak dan kegiatan Aisyiyah

19 pimpinan Pusat Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Aisyiyah (Yogyakarta:
Pimpinan Pusat Aisyiyah, tt).
1 pimpinan Pusat Aisyiyah, Aisyiyah (Yogyakarta: Pimpinan Pusat Aisyiyah, 1980).
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pada sepanjang masa demi terciptanya masyarakat utama, masyarakat
yang didukung oleh keluarga-keluarga yang bahagia sejahtera baik
jasmani maupun rohaninya yaitu keluarga yang sakinah.

3. Penelitian selanjutnya yang dipakai penulis dalam penelitian ini berjudul
“Wacana Gerakan Perempuan Kontemporer”,’> yang ditulis oleh
Pimpinan Pusat Aisyiyah, didalamnya memuat tentang pemberdayaan
wanita yang harus dimulai dengan mengikis konsepsi, persepsi dan
pemahaman tentang wanita yang didasarkan budaya yang menghambat
pemberdayaan wanita itu sendiri, untuk memperbaiki konsepsi, persepsi,
dan pemahaman tentang wanita harus sejalan dengan ajaran Islam secara
tepat dimana Islam menggariskan tata aturan pembentukan masyarakat
secara utuh dan bulat, setiap unsurnya laki-laki dan perempuan
mempunyai peranan yang sama-sama penting. Peranannya tidak saling
mengatasi, tidak saling menguasai, tetapi sesuai dengan kondisi
esensialnya  masing-masing  saling  melengkapi dan  saling
menyempurnakan demi tercapainya masyarakat yang berbahagia segenap
warganya. Hal ini untuk menghilangkan dan menetralisir hambatan
psikologis, kultural, dan teknik untuk memudahkan jalan peningkatan
peranan wanita dalam segenap aspeknya.

4. Selanjutnya penelitian yang dipakai penulis berjudul “Aisyiyah

Pemberdayaan Perempuan dalam Perspektif Islam”,*® buku ini ditulis oleh

12 pimpinan Pusat Aisyiyah, Wacana Gerakan Perempuan Kontemporer (Yogyakarta: Pimpinan
Pusat Aisyiyah, 2000).

3 pimpinan Pusat Aisyiyah, Aisyiyah Pemberdayaan Perempuaan dalam Perspektif Islam
(Yogyakarta : Pimpinan Pusat Aisyiyah, 2000).
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Pimpinan Pusat Aisyiyah, buku ini membahas tentang aisyiyah sebagai
organisasi wanita, bergerak dalam usaha peningkatan martabat dan
kesadaran wanita Indonesia dalam membangun Negara dan Bangsa.
Dimana aisyiyah menegakkan dan merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam
khususnya mengenai wanita untuk menciptakan kesejahteraan keluarga
dan masyarakat.

5. Skripsi S-1 jurusan SKI, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Karya Robiatul
Adawiyah, Peran Sosial Politik Aisyiyah pada Masa Pergerakan Nasional
sampai Orde Lama (1917-1965).** Fokus studi skripsi ini membahas
Aisyiyah sebagai salah satu organisasi perempuan tertua di Indonesia
yang telah melahirkan tokoh-tokoh perempuan dalam setiap masanya dan
banyak melakukan kemaslahatan untuk umat. Untuk itu pada skripsi ini
pembahasannya menitik beratkan pada pembahasan tentang bagaimana
kiprah politik dari aisyiyah pada masa orde pergerakan nasional sampai
orde lama, yakni bagaimana peranan Aisyiyah dalam gerakan perempuan
di Indonesia masa itu dan partisipasi sosial politik aisyiyah dalam gerakan
perempuan di Indonesia masa itu dan partisipasi sosial politik aisyiyah
dalam pengembangan umat, terutama dalam pemberdayaan perempuan.

Selain itu juga banyak sarjana dan mahasiswa yang melakukan
penelitian mengenai Aisyiyah di tingkat daerah, namun sejauh ini studi
mengenai peran Aisyiyah PCA (Pimpinan Cabang Aisyiyah) kecamatan

Sawahan dan perananya dalam dakwah islamiah * Study Kasus Wanita PSK ”

! Robiatul Adawiyah, “Peran Sosial Politik Aisyiyah pada Masa Pergerakan Nasional sampai
Orde Lama (1917-1965)” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Fakultas Adab dan Humaniora,
Jakarta, 2005).
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di Dolly Kecamatan Sawahan surabaya 2005-2014 belum ada yang meneliti.
Penulis berharap studi ini dapat melengkapi studi-studi yang telah di adakan
oleh para penulis sebelumnya, yang pada hakekatnya bersifat melengkapi
atau informasi baru yang akan menambah sumber kepustakaan sejarah.

G. Metode Penelitian

Berangkat sebagaimana kajian sejarah metode yang digunakan dalam
penulisan ini adalah metode historis. Metode hostoris ialah sebuah penelitian
yang tujuannya mendiskripsikan dengan menganalisis peristiwa-peristiwa

masa lampau yang bertumpu pada empat langkah diantaranya: ™
1. Heuristik

Heuristik  merupakan tahapan pertama, yakni kegiatan
pengumpulan sumber. Pengumpulan sumber dilakukan penulis melalui
survey lapangan, data tertulis berupa dokumen, buku-buku, majalah dan
wawancara (interview) langsung pada pelaku sejarah antara lain Ketua

Panti Asuhan, Pengurus Aisyiyah, PSK dan lain-lain.

Untuk mencari sumber primer yang digunakan sebagai acuan
utama dalam penelitian ini, penulis mendapatkan bukti bukti tertulis yang
berasal dari Pusat Pimpinan Daerah Aisyiyah Surabaya, yang berupa arsip
dan dokumen vyaitu surat SK organisasi, AD/ART, Tanfidz, Koran

Kompas Joko Ade. KOMPASIANA, “Dolly Resmi Tututp, Prestasi

> Dudung Abdurrahman, Metode penelitian sejarah (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), 54.
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Manusia Sejati”, dalam http://www.kompasiana.com/jokoade/dolly-resmi-

tutup-prestasi-manusia-sejati 54f6e90ea333113b528bh4b7a.

dan lain-lain Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan

sumber buku kepustakaan diantaranya adalah :

1. Pimpinan Pusat Aisyiyah. “Aisyiyah”. Yogyakarta: Pimpinan Pusat
Aisyiyah. Tahun 1980.

2. Pimpinan Pusat Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan
Aisyiyah. Yogyakarta : Pimpinan Pusat Aisyiyah.

3. Pimpinan Pusat Aisyiyah, Aisyiyah Pemberdayaan Perempuan
dalam Perspektif Islam. Yogyakarta : Pimpinan Pusat Aisyiyah.

4. Pimpinan Pusat Aisyiyah, Wacana Gerakan Perempuan
Kontemporer. Yogyakarta : Pimpinan Pusat Aisyiyah. Tahun 2000.

5. “Nyai Ahmad Dahlan”, karangannya Suratmin.

Dan masih banyak lagi buku kepustakaan yang digunakan oleh
penulis yang diperoleh dari Perpustakaan Universitas Negeri Sunan
Ampel Surabaya, Perpustakaan Wilayah Jawa Timur, Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya,
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surabaya, Perpustakaan
Muhammadiyah Surabaya, Taman Bacaan pendidikan Sejarah dan

lain-lain.

Selanjutnya untuk mendapatkan sumber yang lebih valid. Maka

adalah suatu upaya untuk menghimpun jejak sejarah dengan cara terjun


http://www.kompasiana.com/jokoade/dolly-resmi-tutup-prestasi-manusia-sejati_54f6e90ea333113b528b4b7a
http://www.kompasiana.com/jokoade/dolly-resmi-tutup-prestasi-manusia-sejati_54f6e90ea333113b528b4b7a
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langsung ke lapangan. Teknik ini sangat bermanfaat untuk bahan
perbandingan antara data dari berbagai sumber tertulis dengan keadaan
sesungguhnya. Penulis melakukan observasi terhadap tempat-tempat
di Dolly jl Putat Kecamatan Sawahan yang menjadi tempat kegiatan
Pimpinan Cabang Aisyiyah pada periode 2005-2014. Penulis
mengabadikan gambar-gambar dari peninggalan yang sekarang masih
ada. Misalnya berupa panti asuhan, serta bangunan-bangunan lain yang
mempunyai arti sejarah bagi Pimpinan Cabang Aisyiyah Kecamatan
Sawahan. Dari bukti-bukti peninggalan tersebut dijadikan sumber
bahan untuk merekonstruksi sejarah Pimpinan Cabang Aisyiyah

Kecamatan Sawahan dan segala aktifitasnya.

Untuk menggali informasi dilapangan, maka wawancara adalah
salah satu metode yang harus digunakan. Sebab wawancara ini
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang berupa tanggapan
pribadi, pendapat atau opini serta keyakinan. Metode wawancara juga
mencakup cara yang digunakan untuk suatu tujuan khusus dengan cara
mencari keterangan atau pendapat secara lisan dari seorang responden
dengan bercakap-cakap dan berhadapan muka mengenai apa yang
dirasakan, dipikirkan dan diakuinya. Dalam teknik wawancara ini
penulis mendapat sumber-sumber lisan dari beberapa informan.
Informan-informan tersebut antara lain, Bapak Bapak Sofyan Hadi, Ibu
Hj Nunuk, Ibu Dr Jamilah dan beberapa sumber lisan lainnya, baik

para pengurus organisasi Aisyiyah itu sendiri maupun orang luar
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pengurus organisasi Aisyiyah. Metode sejarah lisan ini di gunakan
sebagai metode pelengkap terhadap bahkan dokumenter.*®

1. Kritik Sumber

Kritik sumber merupakan tahap kedua setelah melakukan
pengumpulan data. Dalam tahap ini penulis menganalisis dan mengkritisi
sumber-sumber yang didapat serta melakukan serta melakukan
perbandingan terhadap sumber-sumber yang didapat agar mendapatkan

sumber yang valid dan relevan dengan tema yang dikaji penulis.

Dari berbagai sumber data yang berhasil diperoleh, tentu saja tidak
semuanya dapat diterima. Oleh karena itu diperlukan adanya kritik
terhadap data-data yang telah berhasil dikumpulkan. Kritik sumber
merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai sumber-sumber
yang kita butuhkan dalam arti benar-benar autentik serta benar-benar
mengandung informasi yang relevan dalam penulisan sejarah yang

disusun. Kritik sumber ini dibagi menjadi dua bagian yaitu :
a. Kritik Ekstern

Kritik Ekstern dapat digunakan untuk menentukan keaslian
dan keautentikan suatu sumber sejarah. Dalam penulisan skripsi ini
penulis akan melakukan kritik ekstern terhadap sumber yang berupa
dokumen, arsip dan laporan hasil musyawarah. Dengan

membandingkan tahun, tempat, dan juga keaslian dari data tersebut.

16 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1994), 23.
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Dokumen yang digunakan antara lain surat Kabar Kompas
yang memberitakan di tutupnya Dolly 18 Juni 2014, Surat Keputusan
Berdirinya Pimpinan Cabang Aisyiyah Kecamatan Sawahan,
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga organisasi yang
diterbitkan Pimpinan Cabang Aisyiyah Kecamatan Sawahan, foto-
foto dan absensi dari kegiatan yang diadakan Pimpinan Cabang
Aisyiyah Kecamatan Sawahan, dan data-data dari Panti Asuhan

Aisyiyah.
b. Kiritik Intern

Kritik Intern bertujuan untuk mencapai nilai pembuktian yang
sebenarnya dari sumber sejarah. Kritik intern dilakukan terutama
untuk menentukan apakah sumber itu dapat memberikan informasi

yang dapat dipercaya atau tidak."’

Kritik intern lebih tegasnya adalah bertujuan untuk
menetapkan kesahihan dan dapat dipercaya isi dari sumber itu
sendiri. Sumber-sumber sejarah yang telah mengalami kritik ekstern

lalu dikritik kembali dengan menggunakan kritik intern.

Setelah dilakukan kritik intern terhadap dokumen tadi
diantaranya surat Kabar Kompas yang memberitakan di tutupnya
Dolly 18 Juni 2014, Surat Keputusan Berdirinya Pimpinan Cabang

Aisyiyah Kecamatan Sawahan, Anggaran Dasar dan Anggaran

" Nugroho Notosusanto, Norma-norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah (Jakarta :
Pertahanan dan Keamanan Pers, 1992), 21.
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Rumah Tangga Aisyiyah yang diterbitkan Pimpinan Cabang Aisyiyah
Kecamatan Sawahan, foto-foto dan absensi dari kegiatan yang
diadakan Pimpinan Cabang Aisyiyah Kecamatan Sawahan, dan data-
data dari Panti Asuhan Aisyiyah maka dapat diketahui bahwa isi
sumber  tersebut dapat dipercaya karena penulis telah

membandingkan dengan sumber-sumber yang lain.

Interpretasi

Setelah sumber-sumber yang didapat dianalisis dan kritisi, tahap
selanjutnya yang dilakukan ialah penulis mencoba menafsirkan terhadap
sumber yang telah dikritisi dan melihat serta menafsirkan fakta-fakta yang

di dapat penulis, sehingga mendapatkan pemecahan atas permasalahan.

Pada tahap ini data yang diperoleh diseleksi, disusun, diberi atau
dikurangi tekanannya, ditempatkan dalam suatu urutan untuk
mendapatkan penjelasan hubungan. Dalam proses ini tidak semua fakta
sejarah dapat dimasukkan, tetapi harus dipilih mana yang relevan dan
mana yang kurang relevan untuk dijadikan sebagai fakta sejarah. Fakta-
fakta sejarah yang telah melalui tahap kritik sumber dihubungkan atau
saling dikaitkan pada akhirnya akan menjadi suatu rangkaian yang

bermakna.

Historiografi

Tahap ini ialah tahap akhir dari penelitian atau sebagai penulisan

akhir, yang berupa skripsi sebagai tugas akhir dalam perkuliahan di
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program study Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI) Fakultas Adab dan

Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tahap ini merupakan bagian terakhir dari metode sejarah. Apabila
peneliti sudah membangun ide-ide tentang hubungan satu fakta dengan
fakta lain melalui kegiatan interpretasi maka langkah akhir dari penelitian

adalah penulisan atau penyusunan cerita sejarah.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, penulis membagi pokok

pembahasan menjadi beberapa bab yang terdiri dari:

BAB |: Pendahuluan, bab ini merupakan pengantar untuk
memasuki wacana-wacana yang akan dibahas secara mendalam. Dalam
bab ini akan disampaikan sub bab diantaranya: A. Latar Belakang, yakni
hal-hal yang melatar belakangi diangkatnya tema penulisan; B. Rumusan
Maslah, sebagai gambaran dan batasan maslah yang akan dibahas agar
tidak terlalu luas; C. Tujuan Penelitian; D. Manfaat Penelitian; E. Tinjaun

Pustaka; F. Metode Penulisan; G. Sistematika Pembahasan.

BAB 1. Pada bab ini penulis akam membahas tentang selayang
pandang ‘Aisyiyah Sawahan. Pada bab ini akan disampaikan bagaimana
sejaran yang melatar belakangi didirikannya ‘Aisyiyah Sawahan.
Uraiaanya di mulai dari pembahasan mengenai sejarah ‘Aisyiah kemudian
pembahasan tentang ‘Aisyiyah Sawahan, yang penulis bagi menjadi 3 sub

bab, diantaranya: A. Sejarah Aisyiyah Sawahan; di dalamnya membahas
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mengenai; 1. Berdirinya ‘Aisyiyah, yakni yang melatar belakang
didirikannya Aisyiyah, 2. Sejarah didirikannya ‘Aisyiyah Sawahan untuk
mengetahui bagaimana kondisi lingkungan dan masyarakat yang melatar
belakangi berdirinya ‘Aisyiyah Sawahan, B. Struktur Organisasi
Pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan, yang membahas mengenai siapa
saja tokoh yang memprakarsai dalam organisasi ‘Asiyiyah Sawahan. Di
dalamnya membahas tentang, 1. Susunan anggota Organisasi dan
tugasnya; 2. Syarat-syarat Pendirian Organisasi Cabang ‘Aisyiyah; 3.
Syarat-syarat Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah; 4. Syarat- syarat anggota

Cabang Aisyiyah. C. Dasar dan tujuan.

BAB IV: bab ini merupakan penutup yang berisi tentang hasil
laporan penelitian, disini akan kami sajikan beberapa kesimpulan akhir

dari pembahasan pada bab-bab terdahulu.
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BAB I1

SELAYANG PANDANG PIMPINAN CABANG ‘AISYIYAH SAWAHAN

A. Sejarah Organiasi ‘Aisyiyah

Aisyiyah adalah organisasi wanitanya Muhammadiyah, yang bergerak
dalam bidang dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar. Aisyiyah berdiri pada

tanggal 22 April 1917 M yang bertepatan pada tanggal 27 Rajab 1335 H.®

Berdirinya Asiyiyah memiliki pertimbangan dasar yang kuat dan
matang. Didampingi dengan perjuangan para tokoh berusaha membentuk
wadah bagi anggota Muhammadiyah wanita yang dinamakan Aisyiyah.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-quran Surat Ali Imron ayat 104:

Artinya: Dan kiranya tergugah segolongan umat dari kalian yang
mengajak tentang hal-hal berguna, golongan yang menyuruh perkara

kebaikan, serta golongan yang mencegah perkara keburukan.*®

Kemudian di perkuat dengan firman Allah dalam Surat An-Nahl ayat

97

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri

18 pimpinan Pusat Aisyiyah, Aisyiyah Mengangkat Martabat Wanita (Yogyakarta: Pimpinan Pusat

Aisyiyah, tt) i.
% Al-Qur’an, 3 (Ali Imron): 104
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balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah

mereka kerjakan.?

Dengan dorongan kedua ayat tersebut di atas, kemudian Aisyiyah
membaiat dirinya sebagai gerakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Tajdid,
yang berasaskan Islam serta bersumber kepada Algur’an dan As-Sunnah

sesuai dengan anggaran dasar ‘Aisyiyah bab 11 pasal 4.
1. Berdirinya Aisyiyah

Sebelum Aisyiah terbentuk, organisasi ini awalnya merupakan
gerakan pembinaan perempuan. Sekelompok perempuan yang berkumpul
ini dibina serta dibimbing oleh KH Ahmad Dahlan dan istrinya Nyai
Walidah. Mula-mula terbentuknya perkumpulan tidak semata karena
sesuatu hal yang kebetulan, tapi hal ini memang sudah menjadi cita-cita
beliau untuk membina perempuan yang kelak akan di amanahi untuk

memimpin wanita Muhammadiyah.

Seiring berkembangnya organisasi Muhammadiyah Nyai Ahmad
Dahlan mendirikan kelompok pengajian perempuan yang di ikuti oleh
anak muda dan orang tua. Pada tahun 1914 perkumpulan itu di kenal
dengan sebutan Sapa Tresna.?? Perlu diketahui Sapa Tresna ini hanya
nama sebuah perkumpulan kemlompok pengajian saja. Setelah pengajian

sapa Tresna berkembang menjadi sebuah organisasi, namanya di ubah

20 Al-Qur’an,16 (An-Nahl): 97.

21 pj

mpinan Pusat ‘Aisyiyah, Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah tangga ‘Aisyiyah (Yogyakarta:

Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, 2012), 5.
%2 Depag RI, “Ensiklopedi Islam di Indonesia”, Dirjen Binbaga Islam/IAIN Jakarta, 1992-1993,

863.
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menjadi Aisyiyah. Latar belakang nama Aisyiyah berasal dari gagasan
Almarhum Fahrudin yang mengusulkan penggunaan nama Aisyiyah yang
berkiblat kepada nama Siti Aisyah istri Nabi Muhammad Shallahu Alaihi
Wassalam yang turut berperan membantu beliau dalam dakwah dan
perang membela Islam. Dengan nama tersebut diharapkan organisasi
Aisyiyah dapat meniru peran serta perjuangan Siti Aisyiyah istri Nabi

Muhammad dalam Islam.

Dalam hal pergerakan kebangsaan, Aisyiyah merupakan
organisasi perempuan pertama yang turut memprakarsai dan membidangi
terbentuknya organisasi wanita pada Kongres wanita | tahun 1928 di
Yogyakarta. Dalam hal ini, Aisyiyah bersama dengan organisasi wanita
lain bangkit berjuang untuk membebaskan bangsa Indonesia dari

belenggu penjajahan dan kebodohan.

Setelah organisasi ini sudah terbentuk maka KH Ahmad Dahlan
memberikan suatu pesan untuk para pengurus yang memperjuangkan

Islam, pesan itu berbunyi:

a. Dengan keikhlasan hati menunaikan tugasnya sebagai wanita Islam
sesuai dengan bakat dan percakapannya, tidak
menghendaki sanjung puji dan tidak mundur selangkah karena dicela.

b. Penuh keinsyafan, bahwa beramal itu harus berilmu.

c. Jangan mengadakan alasan yang tidak dianggap sah oleh Tuhan Allah

hanya untuk menghindari suatu tugas yang diserahkan.
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d. Membulatkan tekad untuk membela kesucian agama Islam.
e. Menjaga persaudaraan dan kesatuan kawan sekerja dan

seperjuangan®®

Aisyiyah berkembang semakin pesat dan menemukan bentuknya
sebagai organisasi wanita modern. Aisyiyah mengembangkan berbagai
program untuk pembinaan dan pendidikan wanita, serta menciptakan

kantong-kantong masa untuk memperluas jaungkauan dakwah.

Aisyiyah adalah organisasi otonom khusus persyarikatan
Muhammadiyah. Organisasi otonom khusus adalah organisasi otonom
yang seluruh anggotanya anggota muhammadiyah dan diberi wewenang
menyelenggarakan amal wusaha yang ditetapkan oleh pimpinann
muhammadiyah dalam koordinasi Unsur Pembantu Pimpinan yang
membidangi sesuai dengan ketentuan yang berlaku tentang amal usaha

tersebut.?

Tidak berbeda dengan organisasi wanita pada umumnya, Aisyiyah

juga memiliki struktur organisasi yang terdiri dari:

23 pimpinan Daerah Muhammadiyah,” Mencetak Sejarah”, dalam pdmk.or.id/Aisyiyah,html (18
Januari 2017).

24 pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah tangga ‘Aisyiyah (Yogyakarta:
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, 2012), 6.
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Tabel 2.1

Struktur Pimpinan ‘Aisyiyah

[ Pimpinan Pusat 'Assyivah ‘

Pimpinan Wilayah
"Ajsvivah

Pimpinan Daerah
"Ajsvivah

Pimpinan Cabang |
"Ajsvivah

Pimpinan
Ranting 'Aisvivah

Dari struktur Pimpinan ‘Aisyiyah di atas, akan dijelaskan

lingkupnya secara terperinci

a. Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah (PPA) adalah pimpinan tertinggi yang
memimpin organisasi secara keseluruhan kesatuan wilayah dalam
negara.

b. Pimpinan Wilayah ‘Aisyiyah (PWA) adalah pimpinan organisasi

yang berada di kesatuan daerah dalam satu provinsi.
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c. Pimpinan Daerah *Aisyiyah (PDA) adalah pimpinan organisasi yang
berada di tingkat kabupaten/kota

d. Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA) adalah pimpinan organisasi yang
berada di tingkat kecamatan atau kesatuan ranting dalam satu tempat.

e. Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah (PRA) adalah pimpinan organisasi yang
berada di tingkat kelurahan, desa, atau kampung atau kesatuan
anggota dalam dalam satu tempat atau kawasan.*

2. Sejarah Pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan

Munculnya suatu organisasi tidak pernah lepas dari sejarah yang
melatar belakanginya. Dengan mengetahui sejarah berdirinnya kita akan
mengenali apa dan siapa organisasi tersebut. Demikian halnya dengan
organisasi  Aisyiah Pimpinan Cabang Sawahan berdiri dengan
pengorbanan dan perjuangan dari para tokoh pendiri yang

melatarbelakangi berdirinya Aisyiyah pimpinan cabang Sawahan.

Organisasi “Aisyiyah berada dibawah naungan Muhammadiyah
cabang Sawahan. ‘Aisyiyah Sawahan yang berdiri pada tahun 1987-an
didirikan oleh para tokoh pendiri dianataranya adalah ibu Amini
Kurtomo.?® Ibu Amini Kurtomo adalah penggerak ibu-ibu yang ada di
lingkungan Sawahan Khususnya Kelurahan Petemon Tegalsari dalam
suatu kelompok pengajian agama Islam, baik pengajian Al-Qur’an atau

yang lainya, usaha itupun berhasil mendapat sambutan dari para bapak-

% pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah tangga ‘Aisyiyah (Yogyakarta:
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, 2012), 7.
26 Sulikah, Wawancara, Surabaya, 23 Desember 2016.
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bapak Muhammadiyah. Meskipun pada waktu itu belum mendapat
rekomendasi yang sah dari daerah sebagai organisasi yang sah, akan tetapi
mereka tetap berusaha dan berjuang untuk menegakan syariat Islam

melalui organisasi.?’

Perjuangan dalam mendirikan organisasi ‘Aisyiyah tidaklah
semulus yang dibayangkan. Banyak kendala dan rintanagn yang
dihadapi, Baik dari dalam intern maupun ekstern, serta komitmen
terhadap organisasinya kurang maka banyak diantaranya yang dengan
diam-diam keluar dan tidak aktif lagi mengikuti kegiatan-kegiatan yang
diadakan oleh ‘Aisyiyah. Para pengurus pada waktu itu tidak menyerah
dalam mempertahankan memperjuangkan ‘Aisyiyah, dengan tetap
mengadakan berbagai kegiatan yang mana anggota ‘Aisyiyah keluar pada
akhirnya mereka kembali dengan kesadaran akan tanggung jawab dan
ketertarikannya terhadap organisasi ‘Aisyiyah dengan semangat untuk

menegakan Syariat Islam.

‘Aisyiyah Sawahan diharapkan dapat menjadi suatu wadah dalam
menempuh kepribadian ibu-ibu warga Muhammadiyah yang sesuai
dengan kepribadian Islam. Selang beberapa hari kemudian setelah segala
sesuatunya dipersiapkan, maka pada tanggal 25 Romadhon 1409/ 5 Mei
1989 secara resmi di sahkan sebagai organisasi cabang dengan surat

keputusan NO. 462/ PPA/A/1989 oleh pimpinan pusat Aisyiyah.

2" Nunuk Sumarni, Wawancara, Surabaya, 17 November 2016
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Dengan demika maka dapat diklasifikasikan bahwa yang menjadi
faktor utama berdirinya ‘Aisyiyah cabang Sawahan adalah sebagai

berikut:

a. Banyaknya jumlah ibu-ibu dari warga Muhammadiyah, tidak
mudah untuk mengkoordinir  maka dibutuhkan wadah yang
menampung segala aspirasi dan aktivitasnya dalam organisasi
‘Aisyiyah sebagai lembaga pembinaan dan kader “Aisyiyah.

b. Sebagai media dakwah dalam perkembangan zaman yang jauh dari
syariat Islam, maka akhirnya ibu-ibu Muhammadiyah tergerak
untuk ikut bertanggung jawab terhadap pkelangsungan pendidikan
agama di kecamatan Sawahan.

c. Pentingnya peranan seorang wnaita dalam Islam, maka perlu
dibentuk sebuah wadah atau media dakwah yang dapat membina
wanita dalam mengantisipasi perannya.

B. Struktur Organisasi Pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan

Struktur organisasi adalah kerangka dan susunan perwujudan pola
tetap hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian maupun
orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung

jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi.?®

Dengan dibentunya struktur organisasi Pimpinan Cabang Aisyiyah

Sawahan, di harapkan dapat menjadi suatu lukisan dimaksudkan untuk

28 /. Pradipta, “ Struktur Organisasi dan Contoh Perngurusan Suatu Organisasi”, dalam
https://www.academia.edu/8451847/Struktur Organisasi_dan_Contoh Pengurusan_Suatu_Organi
sasi (5 januari 2017)



https://www.academia.edu/8451847/Struktur_Organisasi_dan_Contoh_Pengurusan_Suatu_Organisasi%20(5
https://www.academia.edu/8451847/Struktur_Organisasi_dan_Contoh_Pengurusan_Suatu_Organisasi%20(5
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menggambarkan susunan organisasi baik mengenai fungsi, bidang, tingkatan
maupun rentang kendalinya. Pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan juga
memiliki tujuan memberikan manfaat bagi organisasi tersebut dan anggotanya
dalam dakwah islamiah amar Ma’ruf Nahi Munkar. Dengan di bentunya
struktur organisasi Pimpinan Cabang Asiyiyah juga mengharaokan adanya
keterikatan antara satu bagian dengan bagian yang lain di mana dapat saling
membantu antar bagian jika ada kesulitan dan juga dapat menyelesaikan suatu

masalah dengan musyawarah untuk mencapai mufakat.

Dari tahun 1989 diresmikan surat keputusan beridinya Pimpinan
Cabang Sawahan telah berjalan selama 5 periode. Satu periode kepengurusan
menjabat jangka waktu selama 5 tahun. Adapula struktur organisasi yang di

miliki oleh pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan yakni:

Periode | 1989-1995 : Hj Amini Kurtono
Periode 11 1995-2000 : Hj Sulianah
Periode 111 2000-2005: Hj Sulianah

Periode V 2005-2010 : Hj Nunuk Sumarni

Adapun struktur pimpinan Cabang Aisyiah Sawahan periode 2010-
2015 yang di sahkan dalam TANFIDZ keputusan musyawarah Pimpinan
Cabang “Aisyiyah Sawahan Kota Surabaya pada 22 Jumadil Awal 1432 H/ 1

Mei 2011;
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Tabel 2.2

Struktur Organisasi Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Sawahan

Ketua
Wakil
Ketua
) WaKkil . . Wakil
Sekretaris| | gy rataris Majelis-majelis | |Bendahara| |5, 4-0-

—1 Majelis Tabligh

—1 Majelis Pendidikan

—1 Majelis Kesehatan

— Majelis Kesejahteraan Sosial

|| Majelis Ekonomi dan
Ketenagakerjaan

—1 Majelis Kader

Pada periode ke VI 2010-2015 cabang Sawahan dalam susunan

kepengurusan.

1. Ketua : Hj. Nunuk Sumarni
Wakil Ketua | : Hj. Sholicha
Sekretaris : Sukarni
Wakil Sekretaris : Tutik Setyowati
Bendahara : Hj Siti Chaniyah

Wakil Bendahara : Widyawati
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2. Ketua Badan Pembantu Pimpinan

a. Majelis tabligh

Majelis tabligh berada di bawah naungan Sekretaris. Majelis
tabligh adalah badan yang membantu pimpinan dalam terbangunnya
kualitas agidah, akhlak, ibadah, dan muamalah dikalangan umat yang
berlandaskan nilai-nilai qur’an dan Sunnah melalui pesan yang

bersifat pecerahan dan berkemajuan.

1) Ketua : Rupiati
2) Wakil Ketua - Siti Habsyah
3) Sekretaris . Sukarni
4) Bendahara : Hj. Supriyati
5) Wakil Bendahara : Hj. Rachmawati
6) Anggota : Hj Ruchoiyah
Suma’iyah
Hj Sulianah

b. Majelis Pendidikan
Majelis Pendidikan berada di bawah naungan ketua dan wakil
ketua, Majelis Pendidikan adalah badan pembantu pimpinan untuk
meningkatkan kualitas keunggulan pendidikan ‘Aisyiyah sebagai
strategi pembentukan manusia yang utuh, berilmu dan berkarakter
sesuai dengan tujuan pendidikan.
1) Ketua : Hj Sulianah

2) Wakil Ketua : Sri Utami



3) Sekretaris
4) Wakil Sekretaris
5) Bendahara
6) Wakil Bendahara

7) Anggota

c. Majelis Kesehatan

34

: Hj Sholiha

: Kusnah

: Sukarni

: Hj Ruchoiyah

: Hj Nunuk Sumarni

Hj Asmaniyah

Mucharomah

Majelis Kesehatan berada di bawah naungan wakil sekretaris

dan bendahara. Majelis kesehatan adalah badan yang membantu

pimpinan untuk meningkatkan

derajat kesehatan masyarakat,

khususnya perempuan, bayi, dan anak yang berbasis pelayanan

kesehatan dan komunitas.
1) Ketua

2) Sekretaris

3) Bendahara

4) Anggota

d. Majelis Kesejahteraan Sosial

: Sri Utami
: Kusnah
: Tuti Setyowati

: Widayati

Mucharomah
Sri Rahayu

Sukarni

Majelis Kesejahteraan Sosila berada di bawah naungan ketua

dan wakil sekretaris,Majelis kesejahteraan sosial adala badan yang
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membatu pemimpin dalam meningkatkan dan mengembangkan

pemberdayaan, pelayanna, dan penmyantunan masyarakat duafa.

1) Ketua
2) Sekretaris
3) Bendahara

4) Anggota

Majelis Ekonomi dan Ketenagakerjaan

: Hj Asmaniyah

: Tuty Setyowati

: Kusnah

: Hj Sulianah
Hj Nunuk Sumarni
Sri Rahayu
Sukarni

Musdolifah

Majelis Ekonomi berada di bawah naungan bendahara dan wakil

bendahara, Majelis ekonomi dan ketenagakerjaan adalah badan yang

membantu pimpinan dalam membangun kesadaran dan perilaku

ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan warga,

umat dan masyarakat.

1) Ketua
MM
2) Sekretaris
3) Bendahara
4) Wakil Bendahara

5) Anggota

: Dra. Hj. Netty Rosita, SE.

: Widayati

: Suci Rahayu

: Tuty Setyowati
: Rupiati

Kusnah



36

Hj Siti Chaniyah
Mamluah Asmawi

Solihah Nadi

f. Majelis Pembinaan Kader

Majelis Kader di bawah naungan ketua dan wakil bendahara,
Majelis kader adalah badan yang membantu pimpinan untuk menata
dan meningkatkan kualitas pimpinan dalam mengelola dan
mengarahkan gerak organisasi, serta meningkatnya kulitas komitmen,

wawasan, visi, dan kemampuan operasional kader sebagai pelaku

gerakan.

1) Ketua . Etty Susanti, S. Ag

2) Sekretaris : Juwita suryansyah

3) Bendahara : Hj Umi Kulsum

4) Anggota :'Hj Nunuk Sumarni
Suci Rahayu
Widayati

Hj Sitoresmi 2°

Dengan tersusunnya Struktur Organisasi di atas di harapkan dapat
melaksanakan kegiatan organisasi dengan berpedoman pada keputusan
musyawarah daerah Aisyiyah kota Surabaya dan disesuaikan dangan kondisi

setempat.

2% Surat Keputusan Pimpinan Daerah Kota Surabaya NO. 28/SK-PDA/A/V/2011
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3. Badan Organisasi Tugas dan Wewenangnya

Dalam organisasi ‘Aisyiyah cabang Sawahan, yang termasuk badan

organisasi adalah seluruh pengurus atau anggota pimpinan yang ada.

Secara garis besar adalah meliputi, ketua, sekretaris, bendahara, dan

anggota pimpinan.

Adapun tugas badan organisasi yang ada di ‘Aisyiyah cabang Sawahan

adalah sebagai berikut:

a. Ketua

1)

Pemegang kebijaksanaan organisasi secara umum baik keluar

maupun kedalam

2) Menyelesaikan masalah-masalah organisasi dengan melalui
musyawarah bersama

3) Mengupayakan terlaksananya semua program  sekaligus
memimpinnya

b. Wakil

1) Mewakili ketua jika berhalangan

2) Bertanggung jawab dan mengkoordinir program pendidikan dan
bidang PKU

3) Bertanggung jawab dan mengkoordinir bidang tabligh dan bidang

ekonomi

c. Sekretaris

1)

Bertanggung jawab atas administrasi, baik konsep maupun oprasi

atau penyelesaian selanjutnya
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2) Memimpinkan dan mensosialisasikan semua hasil rapat, sampai

sejauh mana keputusan tersebut sudah berjalan

. Wakil Sekretaris

1) Mewakili jika sekretaris berhalangan

2) Mencatat hasil rapat

3) Mempersiapkan perangkat sidang termasuk daftar hadir sidang
dan lain-lain.

Bendahara

1) Bertaanggung jawab atas pengelolahan keungan organisasi secara
umum

2) Bertanggung jawab dan mengkoordinir tentang keuangan bidang
dan PKU

3) Mendata dan menginvestariskan semua hak milik organisasi dan
bertanggung jawab atas pemeliharaannya

4) Menertibkan administrasi keuangan organisasi dan lain-lain

Wakil Bendahara

1) Mewakili bendahara jika berhalangan

2) Bertanggung jawab dan mengkoordinir keuangan iuran anggota,
keuangan bidang tabligh/ kematian

. Anggota Pimpinan

1) Ikut membantu tugas/program/kebijakan organisasi dengan penuh

tanggung jawab
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2) Mengerti dan memahami permasalahan yang ada serta ikut
memantau segala langkah Kkegiatan yang berkaitan dengan

pimpinan cabang.*

Demikian uraian tugas dari pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Sawahan,
yang mengacu pada ART ‘Aisyiyah pasal 15 ayat 1.** Karena pada dasarnya
tugas dan wewenang pimpinan cabang ‘Aisyiyah adalah melaksanakan
pimpinan dari pimpinan pusat, pimpinan wilayah, pimpinan daerah dan
mengawasi pelaksanaan pimpinan-pimpinan organisasi di cabangnya dan serta

membuat tata kerja organisasinya.
4. Syarat-syarat pendirian Pimpinan Cabang Aisyiah

Ada beberapa syarat atau aturan dalam didirikannya Pimpinan
Cabang Aisyiah. Syarat yang sudah ditetapkan, disetujui, dan disahkan
oleh Pimpinan Pusat Aisyiyah tersebut tertulis di dalam anggaran dasar/

anggaran rumah tangga ‘Aisyiyah.

Pimpinan Cabang Aisyiyah adalah pimpinan organisasi tertinggi
dalam cabangnya yang bertugas memimpin organisasi di bawah naungan
cabang setingkat kelurahan. Berbicara tentang pimpinan cabang Aisyiyah

organisasi ini berada dalam naungan pimpinan daerah Aisyiyah setingkat

%0 sumarlik, “Aktifitas Organisasi ‘Aisyiyah Cabang Wonocolo Terhadap Pembinaan Keluarga
Sakinah di Kecamatan Wonocolo Kodya Surabaya” (Skipsi, IAIN Sunan Ampel fakultas tarbiyah,
Surabaya, 1999),120-122.

3! pimpina Pusat Aisyiyah, Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga ‘Aisyiyah (Yogyakarta:
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, 2012), 34-35.
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kota/kabupaten serta memegang tanggung jawab terhadap musyawarah

cabang.*
Berdirinya pimpinan cabang Aisyiyah di wajibkan

a. minimal memiliki tiga (3) ranting
b. memiliki calon sekurang kurangnya tujuh (7) anggota.
c. Mempunyai kantor pusat
d. Mempunyai kegiatan wajib
1) Mengadakan pengajian rutin untuk anggota Pimpinan Cabang,
Badan Pembantu Pimpinan, sekurang-kurangnya satu kali dalam
satu bulan
2) Mengadakan pembinaan Muballighat secara rutin
3) Menyelanggarakan  usaha-usaha dalam berbagai aspek

kehidupan.®

Pimpinan Cabang Aisyiah Sawahan Kota Surabaya memiliki 5

ranting setingkat kelurahan yakni:

%2 pimpina Pusat Aisyiyah, Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga ‘Aisyiyah (Yogyakarta:
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, 2012), 9.
% Ibid,. 27-28.
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Tabel 2.3

Struktur Pimpinan Cabang “Aisyiyah Sawahan

Pimpinan Ranting 'Aisyiyah
Petemon Sidomulyo

Pimpinan Ranting 'Aisyiyah
Petemon

Pimpinan Ranting 'Aisyiyah
Kedung Anyar

Pimpinan Ranting 'Aisyiyah
Kupang Krajan

Pimpinan Cabang 'Aisyiyah Sawahan

Pimpinan Ranting 'Aisyiyah
Simo Gunung Kramat Barat

Ranting Petemon Sidomulyo secara resmi disahkan dengan surat
keputusan NOMER: 105/ PPA/A/1/1991.

Ranting Petemon secara resmi di sahkan surat keputusan organisasi
NOMER: 104/ PPA/A/1/1991.

Ranting Kedung Anyar secara resmi di sahkan dengan surat
keputusan organisasi nomer: 107/ PPA/A/1/1991.

Ranting Kupang Krajan secara resmi disahkan dengan surat

keputusan organisasi nomer: 106/ PPA/A/1/1991.
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e. Ranting Simo Gunung Kramat Barat yang meliputi Kelurahan Banyu
Urip Dan Putat Jaya secara resmi disahkan surat keputusan organisasi
nomer: 1374/ PPA/A/1/1992.

5. Syarat anggota Pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan

Sama halnya dengan syarat berdirinya organisasi Pimpinan
Cabang Aisyiyah Sawahan, Pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan juga

memiliki syarat tertentu bagi anggotanya, Seperti :

a. Muslimah berwarga Negara Indonesia

b. Berusia 17 tahun atau sudah menikah

c. Setuju dengan tujuan organisasi

d. Mendukung dan ikut serta dalam melaksanakan amal usaha

organisasi.

Selain syarat menjadi anggota, di sini penulis jg menjelaskan

kewajiban dan hak anggota Pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan.

Kewajiban Anggota

a. Bagi anggota Pimpinan Cabang Aisyiyah diwajibkan taat kepada
syariat Islam dengan benar.

b. Menjaga nama baik dan setia kepada organisasi

c. Berpegang teguh kepada ediologi muhammadiyah

d. Tunduk dan taat kepada peraturan organisasi, keputusan-keputusan
musyawarah, dan kebijakan pemimpin organisasi.

e. Menegakan disiplin organisasi



43

f. Mengikuti kegiatan organisasi dan mendukung amal usahanya
g. Membayar uang iuran bulanan yang besarnya ditetapkan oleh

organisasi.

Adapun hak yang dimiliki anggota Pimpinan Cabang

Aisyiyah Sawhan adalah:

a. Hak mengikuti kegiatan organisasi.
b. Berpendapat dan bersuara.

c. Memilih dan dipilih.**

C. Dasar dan tujuan

Pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan adalah organisasi perempuan
Persyarikatan Muhammadiyah, yang merupakan gerakan Islam dan dakwah
amar makruf nahi mungkar, yang berazaskan Islam serta bersumber pada Al-

Quran dan Assunnah.

Setiap organisasi pasti memiliki dasar dan tujuan yang berbeda.
Pimpinan Cabang Aisyiyah yang memiliki tujuan menegakkan agama islam
sehingga mewujudkan masyrakat islam yang sebenar-benarnya yang tertulis

dalam anggaran dasar Aisyiyah bab Il pasal 7.

Tujuan merupakan arah atau sasaran yang dicapai. Tujuan
menggambarkan tentang apa yang akan dicapai atau yang diharapkan. Tujuan

merupakan titik akhir tentang apa yang harus dikerjakan. Tujuan juga

% pimpina Pusat Aisyiyah, Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga ‘Aisyiyah (Yogyakarta:
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, 2012), 23.
% Ibid,. 6.
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menggambarkan tentang apa yang harus dicapai melalui prosedur, program,

pola (network).

Untuk mencapai tujuan Pimpinan cabang Aisyiyah sawahan memiliki

visi dan misi sebagai berikut:

1. Visi dan Misi Pimpinan Cabang Aisyiah Sawahan
Visi ideal
Tegaknya agama islam dan terwujudnya maysrakat islam yang

sebenar-benarnya.

Visi pengembangan

Tercapainya usaha-usaha Pimpinan Cabang Aisyiah Sawahan
yang mengarah pada pengetahuan dan pengembangan pengetahuan dan
pengembangan dakwah amar ma’ruf nahi munkar secara lebih
berkualitas menuju masyarakat madani, yakni masyarakat islam yang

sebenar-benarnya.
2. Misi
Adapun Misi Pimpinan Cabang Aisyiah Sawahan diwujudkan

dalam bentuk amal usaha, program dan kegiatan meliputi :

a. Menanamkan keyakinan, memperdalam dan  memperluas
pemahaman, meningkatkan pengamalan serta menyebarluaskan

ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan.
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Meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita sesuai dengan
ajaran Islam.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengkaian terhadap ajaran
Islam.

Memperteguh iman, memperkuat dan menggembirakan ibadah,
serta mempertinggi akhlak.

Meningkatkan semangat ibadah, jihad zakat, infag, shodagoh,
wakaf, hibah, serta membangun dan memelihara tempat ibadah, dan
amal usaha yang lain.

Membina AMM Puteri untuk menjadi pelopor, pelangsung, dan
penyempurna gerakan Aisyiyah.

Meningkatkan  pendidikan, = mengembangkan  kebudayaan,
mempertuas ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menggairahkan
penelitian.

Memajukan perekonomian dan kewirausahaan ke arah perbaikan
hidup yang berkualitas.

Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan dalam bidang-bidang
sosial, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, dan lingkungan
hidup

Meningkatkan dan mengupayakan penegakan hukum, keadilan, dan
kebenaran serta memupuk semangat kesatuan dan persatuan

bangsa.
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k. Meningkatkan komunikasi,ukhuwah, kerjasama di berbagai bidang
dan kalangan masyarakat dalam dan luar negeri.

I. Usaha-usaha lain yang sesuai dengan maksud dan tujuan
organisasi.*®

3. Tujuan Berdirinya Organisasi Aisyiah Cabang Sawahan

Pimpinan Cabang Aisyiah adalah sebuah gerakan perempuan
Muhammadiyah setingkat kecamatan yang menaungi Pimpinan ranting
di wilayahnya. Tujuan didirikannya organisasi ini adalah menjunjung
tinggi agama islam sehingga terwujudnya masyarakat utama, adil,

makmur dan diridhai Allah.

Dengan adanya tujuan dapat dipastikann sebuah organiasai itu
akan memkirkan bagaimana untuk mencapainya, pencapaian tujuan

tersebut dilakukan dengan upaya-upaya sebagai berikut:

a. Meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita menurut ajaran
islam.

b. Membimbing kaum wanita ke arah kesadaran dalam beragama
dan berorganisasi.

c. Membimbing perempuan angkatan muda supaya menjadi orang
islam yang berguna bagi agama, bangsa, dan negara.

d. Memperteguh iman, menggembirakan, dan memperkuat ibadah

serta mempertinggi akhlak.

% Aisyiyah, “Identitas Visi dan Misi”, dalam http://www.aisyiyah.or.id/id/page/identitas-visi-dan-

misi.html (10 Januari 2017)



http://www.aisyiyah.or.id/id/page/identitas-visi-dan-misi.html%20(10
http://www.aisyiyah.or.id/id/page/identitas-visi-dan-misi.html%20(10
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e. Mempergiat dan menggembirakan dakwa islam serta amar
ma’ruf nahi munkar.

f. Memajukan dan meningkatkan pendidikan, pengajaran, dan
kebudayaan, serta memperluas ilmu pengetahuan menurut ajaran
agama Islam.

g. Menggerakkan dan menghidup suburkan amal tolong menolong
dalam kebijakan dan ketagwaan.

h. Membimbing ke arah perbaikan kehidupan yang sesuai dengan
ajaran agama Islam.

i. Mendirikan, memakmurkan, dan memlihara tempat-tempat

f.37

ibadah dan waka

4. Dasar Program

Pimpinan Cabang Aisyiyah memiliki dasar program yang menjadi
pertimbangan sehingga mencapai tujuan yang dinginkan untuk
mengembangkan dakwah ilmiah di wilayahnya. Secara garis besar
program perserikatan untuk jangka lima tahun kedepan secara langsung
dan kreatif mengacu pada nilai-nilai dasar yang dijadikan landasan

keberadaan Pimpinan Cabang Aisyiah Sawahan, yaitu :

a. Al-quran dan Sunnah

b. Nilai-Nilai Dasar Persyarikatan :

%" pimpina Pusat Aisyiyah, Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga ‘Aisyiyah (Yogyakarta:
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, 2012), 6.
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Mugadimah Anggaran Dasar Pimpinan Cabang Aisyiah
Sawahan.

Kepribadian pimpinan Cabang Aisyiah Sawahan

Khittah Perjuangan Pimpinan Cabang Aisyiah Sawahan Matan
Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Pimpinan Cabang Asiyiah
Sawahan

Pedoman hidup Islami Warga Pimpinan Cabang Asiyiah

Sawahan

Anggran Dasar anggaran Rumah Tangga Pimpinan Cabang Asiyiah

Sawahan

Peraturan-Peraturan Organisasi

Prinsip-prinsip penyusunan program
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BAB Il

PERAN AISYIAH SAWAHAN DALAM DAKWAH ISLAMIAH PADA

PSK DOLLY

A. Aktivitas dan Program kerja ‘Aisyiyah Cabang Sawahan periode 2005-2014

Dalam organisasi otonom Aisyiyah Cabang Sawahan sebuah program
kerja di anggap sangat penting untuk mencapai tujuan. Program kerja adalah
upaya atau perwujudan dari usaha pimpinan dan seluruh anggota Aisyiyah
Sawahan, serta amal usaha persyarikatan Aisyiah cabang Sawahan untuk
mencapai maksud dan tujuanya. Program kerja juga merupakan langkah-
langkah terencana dalam merealisasikan visi dan misi Aisyiah cabang
Sawahan sebagai gerakan perempuan Islam, dalam dakwah amar ma’ruf nahi

munkar dan tajdid yang bersumber pada Al quran dan Sunnah.

Pelaksanaan program kerja guna untuk mencapai maksud dan tujuan
persyarikatan, maka melalui upaya, program, dan kegiatan yang macam-
macam serta senatiasa berhadapan dengan masalah-masalah, tuntutan-
tuntutan, tantangan-tantangan harus selalu beristigomah dan bersungguh-
sungguh. Oleh karena itu program kerja persyarikatan merupakan kunci
strategis gerakan Aisyiah cabang Sawahan dalam menghadapi dan menjawab

segala tuntutan yang berkembang.
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Sebagai organisasi perempuan yang bergerak  dalam bidang
keagamaan dan kemasyarakatan, Pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan
diharapkan mampu menunjukkan komitmen dan kiprahnya untuk memajukan
kehidupan  masyarakat khususnya dalam pengentasan kemiskinan dan

ketenagakerjaan.

Dengan visi "Tertatanya kemampuan organisasi dan jaringan aktivitas
pemberdayaan ekonomi keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan sidang plenopimpinan cabang Aisyiyah Sawahan
yang dilaksanakan pada 1 mei 2011 memiliki beberapa program kerja antara

lain adalah:

1. Program Umum
a. Konsolidasi Ideologi yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
dasar gerakan berupa komitmen, solidaritas/ukhuwah. Program
konsolidasi idiologi gerakan sebagai berikut:

1) Mengintensifkan pembinaan-pembinaan nilai-nilai ajaran islam
yang berkemajuan sebagai landasan dan orientasi gerakan
Aisyiyah bagi anggota dan pimpinan diseluruh tingkatan
pimpinan, amal usaha ‘Aisyiyah dan jamaah ‘Aisyiyah.

2) Menanamkan, membina dan penyebarluasan idiologi dan
prinsip-prinsip nilai gerakan muhammadiyah/ ‘Aisyiyah seperti
mugoddimah anggaran dasar (AD) Muhammadiyah, Anggaran

Dasar (AD) ‘Aisyiyah, kepribadian muhammadiyah, pedoman
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hidup islam warga muhammadiyah (PHIWM), dan lain
sebagainya bagi anggota dan pimpinan diseluruh tingkatan
pimpinan, amal usaha ‘Aisyiyah dan jamaah ‘Aisyiyah.

Menanamkan kesadaran komitmen, militasi dan solidaritas
kolektif anggota, kader dan pimpinan dalam berorganisasi dan

memperjuangkan usaha dan cita-cita gerakan “Aisyiyah.

b. Konsolidasi kelembagaan yang bertujuan untuk menguatkan dan

meningkatkan kapasitas organisasi baik yang bersifat kelembagaan

dan

budaya organisasi yang maju, profesional, mengikuti

perkembangan ilmu teknologi, serta berkomitmen pada idiologi dan

misi gerakan.

1)

2)

3)

Program konsolidasi kelembagaan sebagai berikut:
Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang dakwah
kemasyarakatan/keumatan, kebangsaan, dan kemanusawian
universal.

Menguatkan posisi dan peran Aisyiyah sebagai keuatan strategi
masyarakat sipil yang mampu memberikan konstribusi dalam
dinamika gerakan perempuan Indonesia untuk pencerahan dan
pemberdayaan.

Meningkatkan pembinaan dan pengembangan budaya organisasu
yang berorientasi sebagai organisasi gerakan yang bercirikan etos
ilmu amaliya, bekerja keras, profesional, dan dilandasi nilai

ibadah dan keikhlasan dalam menjalankan dakwah.
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Mengembangkan komunikasi dan kerjasama organisasi yang
semakin luas dengan berbagai pihak, secara nasional dalam
mengemban misi gerakan.

Revitalisasi cabang dan ranting secara tersistem melalui gerakan
keluarga sakinah dan qoryah thoyyibah maupun gerakan dakwah
jamaah sebagai basis gerakan dakwah ‘Aisyiyah di akar rumput.
Mengembangkan jumlah ranting “Aisyiyah di cabang Sawahan
sehingga akan berdiri ranting baru sebagai dan ujung tombak
gerakan di tingkat akar rumput.

Menyempurnakan sistem mamanjemen keungan organisasi yang
memenuhi standart tata kelola keuangan yang baik.
Meningkatkan konsolidasi kelembagaan baik secara langsung
maupun tidak langsung secara berjenjang melalui kunjungan
cabang ke tingkat pimpinan dibawahnya, refreshing pimpinan,
dan bentuk kehiatan lainnya untuk membimbing danmemastikan
perkembangan organisasi.

Meningkatkan efektifitas kerjasama lintas majelis/lembaga dalam

melaksanakan program dan kegiatan di semua tingkat pimpinan.

Konsolidasi Kepepimpinan dan Kader bertujuan untuk menata dan

meningkatkan kualitas pimpina dalam mengelola dan mengarahkan

gerak organisasi, serta meningkatnya kualitas komitmen, wawasan,

visi, dan kemampuan operasional kader sebagai pelaku gerakan.

Progam sebagai berikut:
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Meningkatkan kualitas pemimpin disetiap tingkatan dalam
menjalankan fungsi-fungsi  manajerial dan kepemimpinan
organisasi.

Meningkatakan kulitas, dan mengembangjan kader melalui
berbagai strategi yang menyangkut aspek visi, wawasan dan
kemampuan untuk menggerakan organisasi.

Mengoptimalkan fungsi dan peran amal usaha ‘Aisyiyah sebagai
lembaga pembibitan dan pembinaan kader ‘Aisyiyah.

Menyusun data base pimpinan dan kader untuk berbagai
kepentingan pengembangan sumber daya manusia dan

pengembangan organisasi.

d. Kerjasama bertujuan mengoptimalkan hubungan organisasi baik

intrnal maupun eksternal dalam menjalankan misi serta memajukan

jangkauan gerakan menuju pencapaian tujuan.

1)

2)

Program kerja:

Mengembangkan jaringan secara luas dengan organisasi
keagamaan sosial kemasyarakatan dan kelompok kekuatan
strategi lainnya disetiap tingkatan pimpinan untuk mencapai misi
organisasi.

Meningkatakan jaringan kerjasama dengan pemerintah, instansi,
lembaga nasional dalam upaya peningkatan kualitas kader

‘Aisyiyah.
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3) Meningkatkan komunikasi dan kerjasama khusus dengan
organisasi-organisasi perempuan dan organisasi islam dalam
berbagai model kerjasama baik sharing pemikiran, wacana,
maupun kegiatan praktis dalam berbagai bidang kehidupan.

2. Program Bidang

a. Bidang Tabligh

Untuk merealisasikan prinsip dan tujuan dakwahnya, Aisyiyah
Sawahan memiliki berbagai kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh
Majelis Tabligh. Majelis ini bergerak dalam urusan kajian Islam
kontekstual, dakwah dan pengamalan Islam. Dengan visi untuk
menjadi organisasi dakwah yang mampu memberi pencerahan
kehidupan keagamaan untuk mencapai masyarakat madani, Majelis
Tabligh mengembangkan gerakan-gerakan Dakwah Islam dalam
seluruh aspek kehidupan, menguatkan kesadaran keagamaan
masyarakat, mengembangkan materi, strategi dan media dakwah, serta

meningkatkan kualitas mubalighat.

Bidang tabligh adalah program yang memiliki bertujuan
membangun kualitas agidah, akhlak, ibadah, dan muamalah di
kalangan umat yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah
melalui pesan-pesan yang bersifat pencerahan dan

berkemajuan.Programnya berupa:
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Mengembangkan pedoman aatau tuntutan materi tabligh dalam
berbagai aspek kehidupan untuk pembinaan masyarakat yang
bersifat peneguhan dan pencerahan.

Mengintensifkan pembinaan aqgidah, akhlak, ibadah, dikalangan
warga ‘Aisyiyah dan masyarakat luas melalui pengajian, kajian,
publikasi dan media laiinya secara terprogram sesuai faham agama
dalam muhammadiyah yakni islam yang berkemajuan.
Mengintensifkan kajian tafsir Al-Qur’an dan Hadist bagi anggota,
kader, dan pimpinan untuk meningkatkan pemahaman islam yang
benar , mendalam dan luas.

Memasyarakatkan pelaksanaan kehidupan seharai-hari
berdasarkan pedoman kehidupan islami dan tuntutan tarjih
muhammadiyah.

Mengintensifkan bimbingan keluarga dengan berpedoman pada
tuntutan keluarga sakinah.

Meningkatkan gerakan jamaah pengajian dan kajian-kajian
keagamaan di tingkat mensosialisasikan komunitas masyarakat
sebagai basis perintisan program goryah toyyibah.

Meningkatkan fungsi masjid, musholla, dan sarana-sarana dakwah
lainnya sabagai pusat kegiatan tabligh atau penyiaran islam secara
terprogram.

Mengembangkan tabligh dengan pemahaman islam secara benar

dan luas yang mendorong  pencapaian  ketagwaan
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tinggi,menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, mencegah
berbagai bentuk radikalisasi, kekerasan, dan ketidak adilan sejalan
dengan misi Islam Rahmatan lil Alamin yang bersumber pada Al-

Qur’an dan Sunnah Nabi.

b. Program khusus pembinaan keluarga

Program ini bertujuan membina dan mengembangkan kualitas

kehidupan keluarga dalam seluruh aspek secara berkeadilan dan

kemakmuran menuju terciptanya keluarga sakinah.

Program kerjanya meliputi:

1)

2)

3)

4)

Menguatkan pembinaan keluarga dengan basis nilai-nilai agama,
untuk membentuk manusia yang memiliki kekokohan iman,
mentalis dan  karakter yang kuat sehingga mampu
mengembangkan potensi dan kepasitas diri yang berguna bagi
dirinya, keluarga, masyarakat, dan bangsa.

Memperluas sosialisasi dan peningkataan kualitas pembinaan
keluarga sakinah bagi nasyarakat luas melalui berbagai model
yang dapat dikembangkan sesuai kebutuhan masyarakat.
Mengintensifkan pembinanna keluarga khususnya bagi anak-anak
dan remaja yang berpedoman pada tuntutan keluarga sakinah.
Mengembangkan pendekatan, model-model perlindungan dan
bantuan hukum bagi para perempuan korban kekerasan dan anak-

anak korban berlandaskan pendekatan agama dan hukum.
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5) Mengembangkan model pendidikan bagi orang tua (parenting)
dalam pembinaan karakter anak dikeluarga melalui berbagai
model sesuai dengan tuntutan keluaarga sakinah.

Bidang Pengkaderan

Aisyiyah Sawahan juga memperhatikan masalah kaderisasi
dan pengembangan sumber daya kader di lingkungan Angkatan Muda
Muhammadiyah Putri secara integratif dan professional yang
mengarah pada penguatan dan pengembangan dakwah amar makruf

nahi mungkar menuju masyarakat madani.

Bidang ini bertujuan meningkatkan kuantitas dan kualitas
kader yang memiliki integritas, kompetensi keagamaan dan keilmuan,
militansi, ghirah perjuangan, sikap dan tindakan yang berpegang pada

nilai-nilai Islam berkemajuan, Program sebagai berikut:

1) Mengembangkan sistem penkaderan yang mampu
mentransformasikan nilai-nilai islam yang berkemajuan, nilai-nilai
idiologi muhammadiyah’dan nilai-nilai perjuangan ‘Aisyiyah
untuk mewujudkan kader-kader yang berkualitas, memiliki
mentalitas yang menyangkut kesadaran, keyakinan, perilaku, dan
komitmen dalam perjuangan.

2) Mengembangkan dan mengoptimalkan pelaksanaan perkaderan

dari tingkat pusat sampai tingkat ranting secara terencana, periodik
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dan kesinambungan melalui Daru Argam, Kajian Intensif, dan
model kajian lainnya agar mampu berperan sebagai kader
persyarikatan, kader umat, dan kader bangsa.

Optimalisasi fungsi dan peran amal usaha ‘Aisyiyah sebagai
lembaga pembibitan dan pembinaan kader *‘Aisyiyah, termasuk
pada lembaga pendidikan tinggi.

Mengembangkan pembinaan kader ulama perempuan sesuai
pemahaman islam dalam muhammadiyah yakni islam yang
berkemajuan.

Mengembangkan model pembinaan kader lintas-profesi baik
diamal usaha *‘Aisyiyah maupun melalui kelompok-kelompok di
masyarakat yang pelaksanaanya dilakukan lintas majelis/lembaga.
Pemetaan potensi, kebutuhan, dan distribusi kader baik yang ada
dalam struktur maupuan diluar struktur untyk mendukung proses
kaderisasi sistematik ~ dengan menggunakan  strategi
pengembangan interest group (kelompok Minat) di masyarakat.
Mengembangkan dan memobilisasi transformasi kader AMM

putri sebagai pelopor dan pelangsuing gerakan “Aisyiyah.

. Bidang Pendidkan

Sejalan dengan pengembangan pendidikan yang menjadi salah

satu pilar utama gerakan Aisyah metalui Majelis Pendidikan Dasar

dan

Menengah serta Majetis Pendidikan Tinggi, Aisyiyah
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mengembangkan visi pendidikan yang berakhlak mulia untuk umat

dan bangsa.

Dengan tujuan memajukan pendidikan (formal, non formal
dan informal) serta mencerdaskan kehidupan bangsa hingga terwujud
manusia muslim yang bertakwa, berakhlak mulia, cakap, percaya pada
diri sendiri, cinta tanah air dan berguna bagi masyarakat serta diridhai
Allah SWT, berbagai program dikembangkan untuk menangani

masalah pendidikan.

Saat ini Aisyiyah Sawahan telah dan tengah melakukan
pengeloaan dan pembinaan terhadap 3 Taman Kanak-Kanak yakni TK

Aisyiyah Bustanul Atfal 22, 24 dan 43, TPA/TPQ.

Dalam bidang ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
keunggulan pendidikan ‘Aisyiyah sebagai strategi pembentukan
manusia yang utuh, berilmu dan berkarakter sesuai dengan tujuan

pendidikan, Programnya:

1) Meningkatkan penyelanggaraan pendidikan anak usia dini/Paud,
jumlah maupun kualitas yang diarahkan pada perencanaan,
pencerdasan, dan pemberdayaan agar menjadi manusia yang
tagwa, berilmu, terampil, berkepribadian, mandiri dan
bertanggung jawab dalam kehidupan pribadi, keluarga,

masyarakat, bangsa dan umat manusia.
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Meningkatkan mutu pendidikan ‘Aisyiyah termasuk kurikulum
sesuai peraturan yang berlaku sehingga mampu memenuhi
standart pendidikan nasional ydan mengembangkan lembaga
pendidikan melalui peningkatan jenjang pendidikan, pelatihan
kependidikan, pelatihan penguasaan IT, form seminar dan diskusi,
dan berbagai cara lainya yang pelaksanaannya dapat berkerjasama
dengan berbagai pihak termasuk dengan perguruan tinggi
muhammadiyah.

Meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan
sesuai kemampuan organisasi berdasarkan system kinerja sisertai
dengan pembinaan komitmen dan pengabdian terhadap ‘Aisyiyah.
Merealisasi Taman Kanak-Kanak: ‘Aisyiah Bustanul Athfal dalam
berbagai aspek agar mampu bersaing dengan lembaga pendidikan
lain.

Meningkatkan kualitas dan mengembangkan pendidikan anak usia
dini (PAUD) melalui berbagai pendekatan dan model percontohan
yang memiliki ciri khas “Aisyiyah.

Meningkatkan peran lembaga pendidikan Aisyiyah sebagai basis
kaderisasi ‘Aisyiah/Persyarikatan yang dilakukan secara tersistem
dalam masing-masing lembaga pendidikan “Aisyiyah.
Mengembangkan data base lembaga pendidikan ‘Aisyiyah sebagai

pusat informasi dan basis pengambangan pendidikan ‘Aisyiyah.
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8) Mengembangkan pengajaran AIK serta ibadah sesuai dengan
keputusan terjih di seluruh TK *Aisyiyah Bustanul Athfal.

9) Meningkatkan kerjasama dengan kementrian pendidikan nasional
tentang pengangkatan guru honorer ‘Aisyiyah menjadi PNS dan
ditemoatkan kembali ke sekolah asal.

Bidang kesehatan

Dengan misi sebagai penggerak terwujudnya masyarakat dan
lingkungan hidup yang sehat, Pimpinan cabang Aisyiyah
mengembangkan pusat kegiatan pelayanan dan peningkatan mutu
kesehatan masyarakat serta pelestarian lingkungan hidup metalui

pendidikan.

Pimpinan Cabang Aisyiyah sawahan melalui Majelis
Kesehatan dan Lingkungan Hidup juga metakukan kampanye
peningkatan kesadaran masyarakat dan penanggulangan penyakit
berbahaya dan menular, penanggulangan HIV/AIDS dan NAPZA,
bahaya merokok dan minuman keras, dengan menggunakan berbagi
pendekatan dan bekerjasama dengan berbagi pihak, meningkatkan
pendidikan dan perlindungan kesehatan reproduksi perempuan dengan

dakwah sosial.

Bidang ini bertujuan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, khususnya perempuan, bayi dan anak yang berbasis

pelayanan kesehatan dan komunitas. programnya adalah:
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Mengmbangkan panduan pengelolaan kegiatan promosi dan
pemberdayaan mesyarakat di bidang kesehatan untukmenjadi
acuan bagi para penggerak/penggiat kesehatan di masyarakat.
Meningkatkan upaya penurunan angka kematian bayi dan balita
dengan prioritas program seperti imunisasi, ASI ekslusif dan
inisiasi menyusui dini (MD).

Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam perilaku hidup
bersi hdan sehat (PHBS) dilingkungan keluarga, lingkungan amal
usaha ‘Aisyiyah, tempat umum, temoat ibadah dan lingkungan
kumunitas masyarakat luas.

Meningkatkan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat
dalam pengendalian penyakit menular seperti HIV/AIDS, malaria,
TB, dan penyakit lainyya seperti diabetes militus, kanker, stroke,
dan sebagainya.

Meningkatkan pemberdayaan dan partisipasi masyarakat dalam
mengatasi maslaha kesehatan melalui implementasi konsep
keluarga sakinah dan Qoryah Thayyiabh di bidang kesehatan atau
desa siaga (pengembangan musholla sehat, pos obat desa/ taman
obat keluarga, posyandu balita dan posyandu Lansia sakinah).
Meningkatkan sinergi dankerjasama di bidang kesehatan dengan
pemerintah dan bergabagi piahk secara lebih pro aktif dalam
rangka memperluas peran Aisyiyah dalam peningkatan kualitas

kesehatan masyarakat.
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Bidang Lingkungan hidup

Bidang ini bertujuan membangun kesadaran dan prilaku ramah

lingkungan bagi anggota, kader dan pimpinan diseluruh tingkatan dan

amal usaha yang mampu mengembangkan gerak pelestarian
lingkungan dimasyarakat.

Programnya antara lain:

1) Menyusun dan mengembangkan tuntutnan/panduan tentang
pelestarian lingkungan bagi anggota, kader dan pimpinan untuk
disosialisasi kepada masyarakat luas.

2) Meningkatkan sosialisasi dan pendampingan gerakan ramah
lingkungan, penghijauan dan sadar lingkungan secara luas melalui
pendidikan dan berbagai model aksi kegiatan di masyarakat.

3) Meningkatkan pendampingan masyarakat dalam bidang
lingkungan hidup yang pelaksaannya berkerjasama dengan
berbagai instansi baik pemerintah maupun swasta dan berbagai
komunitas masyarakat yang bergerak dibidang lingkungan hidup.

Bidang kesejahteraan sosial

Pemahaman tentang kesejahteraan sosial yang diperjuangkan
Aisyiyah Sawahan adalah terciptanya suatu kondisi ideal dari tata
kehidupan masyarakat yang baldatun thayyibatun wa rabbun ghaffur,
yaitu suatu kehidupan bahagia sejahtera penuh limpahan rahmat dan

nikmat Allah SWT. di dunia dan akhirat. Dengan demikian tercipta
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suatu titik keseimbangan antara aspek jasmaniah dan rohaniah

ataupun aspek material dan spiritual.

Bidang ini bertujuan mengembangkan/ meningkatkan
pemberdayaan, pelayan dan penyantunan masyarakat dhuafa dan

berbagai kelompok yang termarjinalkan, Program:

1) Menyusun dan mengembangkan pedoman dan tuntutan
manajemen amal usaha di bidang yang berorientasi pada mutu dan
profesionalisme serta berbasis pada nilai-nilai Al Maun sehingga
mampu bersaing dengan lembaga layanan sosial yang berkembang
di masyarakat.

2) Meningkatkan usaha-ushaa pemberdayaan, pelayanan dan
penyantunan malalui berbagai model aksi bagi kelompok
masyarakat  dhu’afah/miskin, anak-anak terlantar, lansia,
penyandang cacat atau orang yang memiliki kebutuhan khusus,
korban narkotika, serta kelompok lain yang termajinalkan.

3) Meningkatkan fungsi dan peran panti asuhan sebagai wadah untuk
menggali dan mengembangkan potensi anak asuh yang berbakat
serta menjadi pusat perlindungan anak.

4) Meningkatkan sosialiasai pemahaman dan pendampingan bagi
warga masyarakat lansia untuk menjalani kehidupan yang wajar

sebagai warga masyarakat sesuai dengan potensi yang dimiliki.
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Mengembangkan sistem implementasi konsep asuhan keluarga
sebagai bagian dakwah dalam bidang sosial.

Meningkatkan sosialisasi untuk penghapusan berbagai tindak
kekerasan terhadap perempuan dan anak serta melakukan
pendampingan bagi korban kekerasan terhadap perempuan dan
anak, serta secara khusus korban trafficking.

Meningkatkan usaha-usaha dan kualitas penanggulangan bencana
antara lain pada tahap tanggap darurat, manajemen bencana,
kesiapa SDM, yang pelaksanaanya bersinergi dengan amal usaha.
Mengintensifkan  sosialisasi model  kesiapsiagaan  dalam
menghadapi yang berbasis pada masyarakat baik melalui lembaga

pendidikan maupun komunitas masyarakat.

. Program Bidang Ekonomi dan Ketenagakerjaan

Majelis Ekonomi Pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan

bergerak memberdayakan ekonomi rakyat kecil dan menengah serta

mengembangkan ekonomi kerakyatan. Saat ini Pimpinan Cabang

Aisyiyah memiliki dan membina Badan Usaha Ekonomi koperasi,

industri rumah tangga, pedagang kecil/toko dan pembinaan ekonomi

keluarga.

Program ini bertujuan untuk membangun kesadaran dan

perilaku ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan

warga, umat dan masyarakat antara lain:
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1) Menumbuhkan semangat kewirausaan (entrepreneur) melalui
penguatan dan pengembangan usaha mikro-kecil dan menengah
yang dikelola oleh perempuan agar mampu memperjuangkan hak
dan kepentingannya sebagai gerakan pemberdayaan ekonomi
umat.

2) Optimalisasi pendampingan dan pembinaan ekonomi melalui
program Bina Usaha Ekonomi Keluarga (BUEKA) di komunitas
masyarakat dan merupakan kelompok masyarakat dan merupakan
upaya penguatan Cabang dan Ranting.

3) Mengembangkan usaha-usha dalam meningkatkan ketrampilan
kelompok masyarakat khususnya kelompok miskin dengan
merintis Balai Latihan Kerja (BLK).

4) Membangun dan menguatkan jejaring ekonomi umat dalam hal
produk dan pasar bagi usaha mikro-kecil sebagai upaya
mengembangkan kemandirian ekonomi umat.

5) Membentuk dan mengembangkan Ikatan Pengusaha Aisyiyah.*

B. Aktivitas Pembinaan PSK melalui Program Kerja “Aisyiyah Cabang Sawahan

1. Dolly di tutup

Setelah puluhan tahun mewarnai wajah kota surabaya, lokalisasi
yang diseut terbesar se Asia Tenggara, yakni Dolly dan Jarak di Kelurahan

Putat Jaya, kecamatan sawahan kini secara resmi telah ditutup.

% pimpinan Cabang Aisyiyah Sawahan, TANFIDZ (Surabaya: Pimpinan Cabang Aisyiyah
Sawahan, 2011), 3-9.
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Legalitas dolly sebagai tempat prostitusi mulai terkikis setelah
pemerintah mendeklarasikan perubahan alih fungsi wisma pekerja seks
komersial (PSK) dan alih profesi PSK. Deklarasi penutupan Dolly yang
digelar pemerintah di gedung Islamic Center pada Rabu malam, 18 Juni
2014, yang dihadiri ribuan warga mulai dari pejabat hingga warga di

kawasan dolly.

Deklarasi itu mengakhiri sejarah panjang Dolly yang berdiri pada
awal tahun 1970-an pasca penggusuran warga stren kali jagir oleh
walikota surabaya saat itu, R. Soekotjo. Para warga korban penggusuran
itu dipindahkan ke sebuah lokasi yang dekat dengan makam warga

Tionghoa Kembang Kuning di kawasan Putat jaya dan girilaya.*

Kultur warga stren keli saat itu yang dekat dengan kemiskinan
mengakibatkan pelacuran tumbuh kembang di kawasan ini. Muncul
seorang Psk keturunan belanda bernama dolly van der mart yang cukup

terkenal hingga saat ini.*°

Ada dua keterangan yang berbeda terkait jati diri Dolly, yakni
Dolly seorang PSK keturunan belanda dan Dolly warga Surabaya
keturunan Filiphina, yang rumahnya di sewakan kepada salah seorang
mucikari bernama mami Tan untuk dibuat tempat prostitusi hingga

terkenal.

% Abdul Hakim, Tri Rismaharini (Jakarta: PT Zaituna Ufuk Abadi, 2014), 247-248.
“0 _yonita Pricilia, “etika seksualitas kasus gang Dolly”, dalam
https://www.academia.edu/25414141/ETIKA_SEKSUALITAS Kasus_Gang_Dolly (3 januari

2017)


https://www.academia.edu/25414141/ETIKA_SEKSUALITAS_Kasus_Gang_Dolly_%20(3
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Terlepas dari semua itu, kawasan Dolly terus berkembang hingga
dari jumlah PSK dan Luas wilayah operasi. Uang yang berputas di Dolly
diperkirakan mencapai miliaran rupiah dalam sehari dan ada sekitar
belasan ribu orang yang menggantungkan hidupnya disana, mulai supir

taksi, penjual makanan, hingga warga yang menyewakan lahan parkir.

Deklarasi penutupan lokalisasi Dolly dan jarak pada rabu malam,
18 juni 2014, menandai awal perwujudan rencana besar pemkot surabaya
untuk menutup lokalisasi yang pernah di sebut sebaian yang terbesar se

Asia Tenggara tersebut secara tuntasa.

Deklarasi yang berlangsung di gedung islamic center itu di hadiri
mentri sosial salim segaf al jufri, gubernur jawa timur soekarwo, wakil
gubernur jawa timur Syaifullah Yusuf, Kapolda Jatim Irjen Pol Unggung
Cahyono, Kapolrestabes surabaya kombespol setija junianta, komandan
korem bhaskara jaya kolonel arh nisan setiadi, dan kepala staf garnisun
tetap 111/ surabaya Brigjen TNI (Mar) R. Gatot Suprapto, Ketua DPRD
Surabaya, jajaran forum pimpinan Daerah (FORPIMDA), Ketua UMI, dan

lainya.*!

2. Peran Aisyiyah Sawahan

1 Abdul Hakim, Tri Rismaharini (Jakarta: PT Zaituna Ufuk Abadi, 2014), 251.
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Peran Aisyiah Sawahan memang tidak sama dengan pemerintah
Surabaya yang memiliki wewenang untuk mengatur tata kota, dan

pengembangan ekonomi dengan menutup lokalisasi. *>

Sejak berdiri, Aisyiyah Sawahan telah menjalin kerjasama dengan
berbagai pihak. Selain itu, Aisyiyah sawahan juga melakukan kerjasama
dengan lembaga dalam rangka kesejahteraan sosial, program
kemanusiaan, sosialisasi, kampanye, seminar, workshop, melengkapi

prasarana amal usaha, dan lain-lain.

3. Kegiatan ‘Aisyiyah dalam pengentasan PSK di Dolly

Banyak lokalisasi prostitusi di kota Surabaya menjadi perhatian
khusus bagi masyarakat yang tingal di sekitarnya. Lokalisasi ini dinilai
melanggar aturan dan membahayakan anak-anak. Salah satunya lokalisasi
Dolly di putat jaya satu wilayah dengan lembaga panti asuhan

Muhammadiyah Putat Jaya dan TK Aisyiyah Bustanul Atfal putat jaya.

Praktik penindasan dan perlakuan sewenang-wenang terhadap
wanita dan anak-anak sudah biasa terjadi di lokalisasi Dolly yang
merugikan para PSK. Setelah pemerintah kota surabaya resmi menutup

lokalisasi ini banyak organisasi sosial yang ikut berperan dalam

2 Ahmad Najib Burhani, “Muhammadiyah dan Lokalisasi di Surabaya”, dalam
http://muhammadiyahstudies.blospot.co.id/2014/07/muhammadiyah-dan-lokalisasi-di-
surabaya.html?m=1 (31 desember 2016)



http://muhammadiyahstudies.blospot.co.id/2014/07/muhammadiyah-dan-lokalisasi-di-surabaya.html?m=1
http://muhammadiyahstudies.blospot.co.id/2014/07/muhammadiyah-dan-lokalisasi-di-surabaya.html?m=1
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pengentasan PSK di Dolly, salah satunya adalah Aisyiah Sawahan.

Asiyiah Sawahan ikut serta berperan dalam penanganan PSK di dolly.*

Pada masa penutupan Lokalisasi Dolly, kerjasama lebih ditujukan
untuk menjalin semangat persatuan untuk perjuangan mendukung gagasan
walikota Surabaya Tri Risma Harini. Pada tahun 2014, Pimpinan Cabang
Aisyiyah Sawahan ikut serta dalam pengawasan pasca penutupan

Lokalisasi Dolly.

Aisyiyah Sawahan berusaha memberikan pendidikan kerohanian
dikalangan PSK Dolly. Sebagai wanita Islam di himbau untuk berpakaian
muslimah yang baik, bermoral, dan bermental luhur. Tidak hanya itu,
‘Aisyiyah memberikan bimbingan perkawinan dan kerumah tanggaan,
tanggung jawab istri di dalam dan di luar rumah tangga, memberikan
motivasi keluarga sejahtera, keluarga bahagia, memberikan bimbingan
pemeliharaan lingkungan, bimbingan menanggulangi  HIV/AIDS,
bimbingan bahaya merokok dan minum-minuman keras, pemeliharaan

bayi sehat, berislam dan sebagainya.

Untuk mencapai tujuan dan fungsi peran ‘Aisyiyah Sawahan selain
bekerja sama dengan Pemkot dan organisasi sosial lainya dalam
pengentasan PSK Dolly, ada beberapa program kegiatan Khusus yang

diadakan “Aisyiyah guna memberdayakan mantan PSK Dolly antara lain:

*% Sofyan hadi, wawancara, surabaya, (10 Desember 2016)
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a. Agama

Beberapa kegiatan keagamaan yang telah dan sedang ditindak

lanjuti oleh majelis ini antara lain:

1) Pembinaan kelompok pengajian yang dilaksanakan pada hari
senin dan jumat setelah salat isya’.

2) Menindak lanjuti dan mengembangkan program Qoryah
Thoyyibah yakni pengembangan semacam desa percontohan
islami dengan mengoptimalkan semua potensi dan sektor baik
agama, pendidikan, kesehatan, ekonomi, maupun hubungan
sosial sebagai pelaksanaan awalnya Aisyiyah akan mengadakan
proyek uji coba Qoryah Thoyyibah di jIn Putat Jaya.

3) Meningkatkan usaha pencegahan sejak dini bahaya miras, napza,
demoralisasi, seks bebas, kriminalitas dan bentuk penyakit sosial
lainnya.

4) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengajian.**

Dengan beberapa program di atas diharapkan dapat sebagai
pelajaran serta menjadikan mantan PSK Dolly menjadi manusia
muslim mampu mengamalkan ajaran Islam Amar Ma’ruf Nahi
Munkar dalam kehidupan bermasyarakat, tidak kembali pada

gemerlap dunia malam dan menyebarluaskan kepada masyarakat

* Sofyan Hadi, Wawancara, Surabaya, (14 Januari 2017)
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yang mula-mula apatis terhadap Islam menjadi orang yang suka rela

menerimanya sebagai petunjuk aktivitas duniawi dan ukhrawi.

1. Sosial

Pada bidang sosial ini “‘Aisyiyah merupakan sebuah organisasi
sosial keagamaan yang juga ikut serta berperan dalam pengentasan
PSK Dolly. Sejak di tutupnya Dolly Aisyiyah Sawahan berupaya ikut
serta berperan dalam berabagai kegiatan sosial. Dimulai dalam
bentuk membantu memberi sembako pada PSK, memberikan latihan
memasak yang bertempat di dapur Panti Asuhan Muhammadiyah
Putat Jaya dengan tujuan agar mereka memiliki keahlian dalam
bidang tertentu. Dalam kasus pengentasan PSK saat ini, program
kesejahteraan sosial Aisyiyah Sawahan tersistem ke dalam unit-unit

kegiatan sosial antara lain:

a. Kepedulian dan usaha-usaha pelayanan dan penyantunan bagi
mantan PSK, anak yatim piatu, serta kelompok masyarakat
dhuafa/miskin

b. Mengurus, merawat dan mensholatkan jenazah.

c. Peningkatan kesejahteraan mantan PSK dan masyarakat miskin.
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d. Mengembangkan pola pencegahan dan pemberian bantuan
terhadap korban trafficking dan kekerasan terhadap perempuan
dan anak, dan lain-lain.*

2. Ekonomi

Pada bidang ekonomi ‘Aisyiyah juga turut berperan dengan
tujuan menindak lanjuti beberapa pelatihan memasak yang diadakan
dalam bidang sosial bagi para mantan PSK. Beberapa dari memereka
di pekerjakan sebagai juru masak di Panti Asuhan Putat Jaya. Tidak
hanya lapangan pekerjaan, ada beberapa kegiatan yang juga di ikuti
dari beberapa PSK yang aktif mengikuti kegiatan ‘Aisyiyah Sawahan

anatar lain:

a. Seperti halnya Mengadakan infag/ iuran/ shodagqoh anggota
secara sukarela setiap bulan. Bagi Mantan PSK yang telah aktif
menjadi anggota ‘Aisyiyah bisa ikut serta menyisihkan
penghasilan secara sukarela untuk membantu sesamanya.

b. Mengadakan Bina Usaha Ekonomi Keluarga (BUEKA) dengan
mendata mantan PSK yang mempunyai potensi usaha Kkecil
kemudian akan diberi modal usaha dan bergabung dengan

koprasi.

** Abu iskandar, Wawancara, Surabaya, (28 Desember 2016)
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c. Menyediakan lapangan pekerjaan bagi beberapa mantan PSK
Dolly sebagai juru masak di panti asuhan Putat jaya yang
berkerja sama dengan pihak Muhammadiyah.

d. Pengembangan usaha yang telah di rintis oleh mantan PSK Dolly
sebagai alih profesi dalam meningkatkan keterampilan kelompok

menengah kebawah dalam merintis Balai Latihan Kerja (BLK).*

* Nunuk Sumarni, Wawancara, Surabaya, (16 Januari 2017)



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perkumpulan ‘Aisyiyah Sawahan semula merupakan sebuah kelompok
pengajian rutin ibu-ibu Muhammadiyah di kelurahan Petemon Tegalsari
Kecamatan Sawahan yang dibimbing oleh Ibu Hj Amini Kurtomo. Dalam
perkembangan selanjutnya jumlah anggota kelompok pengajian ibu-ibu
dari warga Muhammadiyah semakin meningkat datang kelurahan
tetangga, dan tidak mudah untuk dikoordinir. Kemudian timbul pemikiran
dari lbu Hj Amini Kurtomo perlunya perluasan dakwah Islam serta
legalitas dalam kelompok ini sebagai wadah yang dapat menampung
segala aspirasi dan aktivitasnya dalam sebuah organisasi.

2. Tujuan didirikannya ‘Aisyiyah Sawahan selain sebagai media dakwah
Islam dalam perkembangan zaman yang jauh dari syariat Islam, juga untuk
menegakan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujudnya
masyarakat utama, adil, dan makmur yang diridhai Allah.

3. Peran Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Sawahan sangat penting bagi PSK di
Dolly. Selain ikut serta dalam mendukung program walikota Surabaya
untuk menutup lokalisasi, ‘Asiyiyah sebagai salah satu organisasi wanita
Islam yang bergerak dalam bidang soaial keagamaan. upaya atau
perwujudan dari ‘Aisyiyah Sawahan bagi PSK di dolly melalui beberapa

bidang yakni:
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a. keagamaan dengan memberikan pendidikan keruhanian pada pengajian
rutin yang diadakan khusus bagi mantan PSK setiap hari Jumat di
Panti Asuhan Muhamadiyah Putat Jaya, mengembangkan desa
percontohan Islam di jalan Putat Jaya, meningkatkan kuantitas dan
kualitas dalam pengajian.

b. Sosial dengan memberikan kegiatan pelatihan memasak yang
diadakan di Panti Asuhan Muhammadiyah Putat Jaya, memberikan
santunan serta mengembangkan pola pencegahan bagi PSK Dolly.

c. Ekonomi dengan menciptakan lapangan pekerjaan, untuk
menindaklanjuti hasil dari pelatihan memasak ‘Aisyiyah menempatkan
beberapa mantan PSK sebagai juru masak di Panti Asuhan Putat Jaya.

B. Saran

Sehubungan dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, penulis

mengajukan beberapa saran antara lain:

1. Kepada fakultas supaya menjadikan lembaga pendidikan untuk mencetak
generasi muslim untuk menjadi tenaga ahli dalam segala bidang serta
mempersiapkan generasi pejuang bangsa di berbagai ilmu pengetahuan
yang ada.

2. Untuk  Pimpinan  Cabang  ‘Aisyiyah  Sawahan, diharapkan
mempertahankan unsur-unsur positif yang selama ini dimilikinya. Upaya
peningkatan dan perbaikan harus terus dilakukan agar hasilnya menjadi
lebih baik. Evaluasi dan pengembangan organisasi harus terus dilakukan

sesuai  perkembangan zaman. Adanya semangat keunggulan,
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kebersamaan dan keikhlasan yang selama ini menjiwai anggotanya harus
tetap dijaga. Meski demikian, usaha untuk menambah dan meningkatkan
kualitas tenaga pembinaan kader, juga menambah sarana dan prasarana
Organisasi yang lebih memadai, juga perlu dipikrikan untuk mewujudkan
organisasi yang lebih baik dan berkualitas.

. Untuk masyarakat sekitar Kecamatan Sawahan, hendaknya mendukung
seluruh kegiatan yang diprogamkan oleh Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Sawahan, sehingga dapat mengembangkan progam-progam lainnya
dalam pengembangan agama Islam. Dengan demikian masyarakat telah
menjaga dan melanggengkan keberadaan ‘Aisyiyah  sebagai alat
berdakwah. Maka bisa dilakukan pengkajian ulang dengan lebih
mendalam untuk menyempurnakan hasil penelitian yang sudah peneliti

tuliskan dalam karya ini.
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